BAB |
PENDAHULUAN

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan madvesi mengetahui: 1) latar
belakang munculnya ilmu baldghah; 2) tokoh-tokahuilbalaghah dan karya-

karyanya.

BAHASAN
A. Latar belakang munculnya ilmu balaghah.

Alguran merupakan mukjizat terbesar bagi Nabi &umad saw.
Kemukjizatannya terkandung pada aspek bahasa agm.iDari aspek bahasa,
Alguran mempunyai tingkdashahahdanbalaghahyang tinggi. Sedangkan dari
aspek isi, pesan dan kandungan maknanya melamp#as-batas kemampuan
manusia. Ketika Alquran muncul, banyak di dalamtgkandung hal-hal yang
tidak bisa ditangkap oleh orang-orang pada zamarakan tetapi kebenarannya
baru bisa dibuktikan oleh orang-orang pada abacemoskkarang ini.

Kata-kata dan isinya dibaca, ditela’ah, dijadikajukan dan merupakan
sumber inspirasi muncul dan berkembangnya berbdgalan karya jutaan umat
manusia. Kitab ini dijadikan pedoman dan karenaayat dicintai oleh seluruh
kaum muslimin. Karena kecintaannya pada Algqurannkamuslimin membaca
dan menelaahnya baik dengan tujuan ibadah maupunk umemperoleh
pengetahuan darinya. Dengan dorongan Alguran pafa plama dan ilmuwan
mengarang dan menterjemahkan bermacam-macam buolwp#éngetahuan, baik
yang berkaitan dengan keislaman seperti bahash, Aari’at, filsafat dan
akhlak, maupun yang yang bersifat umum seperti raejakesenian dan
perekonomian. Hanya dalam tempo satu abad, inspieey dibawa Alquran
telah membuat penuh berbagai perpustakan di kdta-kesar Islam pada masa
itu seperti Mesir, Baghdad dan Cordova.

Fenomena ini muncul karena ayat-ayat Alquran menmdp kaum

muslimin untuk menjadi masyarakat literat. Ayat ganula-mula turun kepada



Nabi Muhammad ialah yang berhubungan dengan kedmammembaca. Hal ini
dapat kita lihat pada surah al-‘Alaqg 1-5,
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang mekaipt
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah,
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah,
Yang mengajar manusia dengan perantaraan kalam ,
Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak dikanya.
(Q.S al-‘Alag:1-5)

Pada saat turunnya Alquran, bahasa Arab merupadkiaash yang murni
dan bermutu. Bahasa Arab belum terkontaminasi demthghasa asing lainnya.
Namun seiring dengan peningkatan peran agama, | sdama politik yang
diembannya, bahasa Arab mulai berasimilasi dengaada-bahasa lain di dunia,
seperti Persia, Yunani, India dan bahasa-bahasayti Asimilasi dengan bahasa
Persia lebih banyak dibanding dengan bahasa-balaésaya. Asimilasi ini
muncul karena bangsa Arab banyak yang melakukamkadian dengan bangsa
Persia, sehingga sedikit banyak bahasa Arab teavalengan bahasa tersebut.
Selain itu pula banyak keturunan Persia yang meagnppsisi penting baik di
bidang politik, militer, ilmu pengetahuan, dan kaagan. Dominasi kuturunan
Persia terjadi pada masa kekhalifahan daulat Babaaiyah.

Dengan berasimilasinya orang-orang Persia ke daesmyarakat Arab
dan Islam, mulailah bahasa Arab mengalami kemundutgalagi pemimpin-
pemimpin yang berkuasa bukan orang Arab, sehinggautlah satu bahasa pasar

yang telah jauh menyimpang dari bahasa aslinya.disonini terjadi pada



beberapa wilayah Islam seperti Mesir, Baghdad dam&3kus. Kemunduran
penggunaan bahasa Arab yang paling hebat terj&brdia.

Adanya kemunduran-kemunduran pada bahasanya, naémtang-orang
Arab merasa prihatin dan mulailah mereka berfikituk mengembalikan bahasa
Arab pada kemurniannya. Mereka mulai menyusun ilmahwu, sharaf dan
balaghah.

Para pakar bahasa Arab mulai menyusun ilmu balagha mencakup
iimu bayan, ma’ani dan badi’. Illmu-ilmu ini disusuantuk menjelaskan
keistimewaan dan keindahan susunan bahasa Algaraisebi kemukjizatannya.
lImu itu disusun setelah muncul dan berkembangimya nahwu dan sharaf.

B. Tokoh-tokoh dan karya-karyanya

Pada awalnya struktur ilmu balaghah belumlah lepgieperti yang kita
kenal sekarang ini. Setelah mengalami berbagai fesgkembangan dan
penyempurnaan, akhirnya disepakati bahwa ilmu minfmahas tiga kajian utama,
yaitu ilmu bayan, ma’ani dan badi’. lImu bayan maimds prosedur
pengungkapan suatu ide fikiran atau perasaan kendahgkapan yang bervariasi.
lImu ma’ani membahas bagaimana kita mengungkapk&anasu ide fikiran atau
perasaan ke dalam bahasa yang sesuai dengan kwyatel@edangkan badi
membahas bagaimana menghaluskan, memperindah damggikan suatu
ungkapan.

Tokoh pertama yang mengarang buku dalam bidang bBayan adalah
Abl Ubaidah dengan kitabnydajaz Alquran Beliau adalah murid al-Khalil.
Dalam bidang ilmu ma’ani, kitaltjaz Alguran yang dikarang oleh al-Jahizh
merupakan kitab pertama yang membahas masalaBadangkan kitab pertama
dalam ilmu badi’ adalah karangan Ibn al-Mu’taz @udamah bin Ja'far.

Pada fase berikutnya, munculah seorang ahli bathghag termashur,
beliau adalah Abd al-Qahir al-Jurzani yang mengafatab Dalail al-I'jaz dalam
iImu ma’ani danAsrar al-Balaghahdalam ilmu bayéan. Setelah itu muncullah
Sakkaki yang mengarang kitaiftah al-UlGm yang mencakup segala masalah

dalam ilmu balaghabh.



Selain tokoh-tokoh yang disebutkan di atas, mhaityak lagi tokoh yang
mempunyai andil dalam pengembangan ilmu balaglzaatu;

1. Hasan bin Tsabit, beliau seorang penyair Ratall saw. Orang Arab sepakat
bahwa ia adalah seorang tokoh penyair dari kamp@gtu pendapat
menyatakan bahwa ia hidup selama 120 tahun; 6@ taé&lam masa Jahiliyah
dan 60 tahun dalam masa keislaman. la meninggal tahdin 54 H.

2. Abu-Thayyib, beliau adalah Muhammad bin al-Hosaeorang penyair
kondang. la mendalami kata-kata bahasa Arab yae.&yi'irnya sangat
indah dan memiliki keistimewaan, bercorak filospfisanyak kata-kata
kiasannya dan beliau mampu menguraikan rahasia jisvalilahirkan di
Kufah, tepatnya di sebuah tempat bernama Kindala paldun 303 H, dan
wafat tahun 354 H.

3. Umru’ al-Qais, ia tokoh penyair Jahiliyah yamgrintis pembagian bab-bab
dan macam-macam syi'ir. la dilahirkan pada tahufi $8belum Hijriyah.
Nenek moyangnya adalah para raja dan bangsawaralKind wafat pada
tahun 80 sebelum Hijriyah. Syrir-syi’irnya yangrpah tergantung di Ka’bah
sangat masyhur.

4. Abu Tammam (Habib bin Aus Al-Tha’i), ia seorapgnyair yang masyhur,
satu-satunya orang yang mendalam pengetahuanny@andgema’ani,
fashahah al-syajrdan banyak hafalannya. la wafat di Mosul padana?i1
Hijriyah.

5. Jarir bin Athiyah al-Tamimi, ia seorang di aatéiga penyair terkemuka pada
masa pemerintahan Bani Umayah. Mereka adalah akhakhJarir, dan al-
Farazdaq. Dalam beberapa segi ia melebihi kedwmnng. Dia wafat pada
tahun 110 H.

6. Al-Buhturi, ia seorang penyair Bani Abasiyah gamofesional. Ketika Abu al-
‘A'la al-Ma’arri ditanya tentang al-Buhtury dia Berta, “Siapakah penyair
yang paling ahli di antara tiga orang ini, Abu Taamm al-Buhturi, ataukah
al-Mutanabbi?” la menjawab, “Abu Tamam dan al-Mafalm keduanya
adalah para pilosof; sedangkan yang penyair addiBluhturi”. Dia lahir di
Manbaj dan wafat di sana pada tahun 284 H.”



7. Saif al-Daulah, ia adalah Abu al-Hasan Ali bibdallah bin Hamdan, raja

Halab yang sangat cinggi’ir. Lahir tahun 303, wafat tahun 356.

8. Ibnu Waki’, ia seorang penyair ulung dari Baghdaahir di Mesir dan wafat di

sana pada tahun 393 H.

9. Ibn Khayyath, ia seorang penyair dari Damaslkugelah menjelajahi beberapa

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

negara dan banyak mendapatkan pujian dari masyayakg mengenalnya.
la sangat masyhur dengan karya-karyanya, khusysaya buku-bukwsyi’ir
yang sangat populer. la wafat pada tahun 517 H.

Al-Ma’arri, ia adalah Abu al-‘Ala’ al-Ma’arriDia seorang sastrawan, pilosof
dan penyair masyhur, lahir di Ma’arrah (kota kekilSyam). Matanya buta
karena sakit cacar ketika berusia empat tahun.ni@ainggal di Ma'arrah
pada tahun 449 H.

Ibn Ta’awidzi, ia adalah penyair dan sastra®dnth bin al-Ta’awidzi. Wafat
di Baghdad pada tahun 584 H, dan sebelumnya blatamadima tahun.

Abu Fath Kusyajin, ia seorang penyair profegialian terbilang sebagai pakar
sastra. la cukup lama menetap di Mesir dan berhasiigharumkan negeri
itu. Dia wafat pada tahun 330 H.

Ibon Khafajah, ia seorang penyair dari Andalles.tidak mengharapkan
kemurahan para raja sekalipun mereka menyukaesdatr para sastrawan. la
wafat pada tahun 533 H.

Muslim bin al-Walid, ia dijuluki dengan Shardl-Ghawani. la seorang
penyair profesional dari dinasti Abbasiyah. la atladrang yang pertama kali
menggantungkaayi'ir-nya kepada Badi’. Dia wafat pada tahun 208 H.
Abu al-‘Atahiyah, ia adalah Ishaq bin Ismait lail-Qasim, lahir di Kufah pada
tahun 130 HSyi'ir-nya mudah di pahami, padat dan tidak banyak ntErga
ada. Kebanyakasyi'ir-nya tentangzuhuddan peribahasa. Dia wafat pada
tahun 211 H.

Ibn Nabih, ia seorang penyair dan penulis Masir. la memuji Ayyubiyyin
dan menangani sebuah karya sastra berbentuk pregaRaja al-Asyraf
Musa. la pindah ke Mishshibin dan wafat di sanaagatiun 619 H.



17.

18.

Basysyar bin Burd, ia seorang penyair masyRara periwayat menilainya
sebagai seorang penyair yang modern lagi indapengair dua zaman, Bani
Umayah dan Bani Abasiyah. Dia wafat pada tahunH.67

Al-Nabighah Al-Dzubyani, ia adalah seorang pényabhiliyah. la dinamai
Nabighah karena kejeniusannya dalam bidang syéidinilai oleh Abd al-
Malik bin Marwan sebagai seorang Arab yang palinghim bersyi'ir. la
adalah penyair khusus Raja Nu'man Ibn al-Mundzirz&man Jahiliyah, ia
mempunyai kemah merah khusus untuknya di pasamamhlkash. Para
penyair lain berdatangan kepadanya, lalu merekademgtangkansyi’ir-
syrir-nya untuk ia nilai. la wafat sebelum kerasulan &amad saw.

10. Abu al-Hasan al-Anbari, ia seorang penyair lamgdyang hidup di Baghdad.

20.

21.

22.

la wafat pada tahun 328 H. la terkenal dengan aataya kepada Abu Thahir
bin Bagiyah, patih ‘Izz al-Daulah, ketika ia dihukumati dan tubuhnya
disalib. Maratsinya (ratapannya) itu merupakamaratsi yang paling jarang
mengenai orang yang mati disalib. Karena ketinggian ‘Izz al-Daulah
sendiri memerintahkan agar dia disalib. Dan seadaia sendiri yang
disalib, lalu dibuatkamaratsitersebut untuknya.

Syarif Ridha, ia adalah Abu al-Hasan Muhammadgynasabnya sampai
kepada Husain bin Ali as. la seorang yang berwibdara menjaga kesucian
dirinya. la disebut sebagai tokalyi'ir Quraisy karena orang yang pintar di
antara mereka tidak banyak karyanya, dan orang lyangak karyanya tidak
pintar, sedangkan ia menguasai keduanya. la latBaghdad dan wafat di
sana pada tahun 406 H.

Sa'id bin Hasyim al-Khalidi, ia seorang penyketurunan Abd al-Qais.
Kekuatan hafalannya sangat mengagumkan. la banyadulie buku-buku
sastra dasyri'ir. la wafat pada tahun 400 H.

Antarah, ia adalah seorang penyair periodeaert Ibunya berkebangsaan
Ethiopia. la terkenal berani dan menonjol. la wafguh tahun sebelum

kerasulan Muhammad.



23.

24.

25.

26.

1)

Ibnu Syuhaid al-Andalusi, ia dari keturunan t8gaal-Asyja’i. la seorang
pemuka Andalus dalam ilmu sastra. la dapasyp@r dengan indah dan karya
tulisnya bagus. la wafat di Kordova, tempat kekamnya pada tahun 426 H.
Al-Abyuwardi, ia adalah seorang penyair ydagih ahli riwayat, dan ahli
nasab Karya-karyanya dalam bidang bahasa tiada dualayawafat di
Ishbahan pada tahun 558 H. Abiyuwardi adalah nastekecil di Khurasan.
Ibnu Sinan al-Kahfaji, ia adalah seorang penyln sastrawan yang
berpendirian syi'ah. la diangkat menjadi wali pasdah satu benteng di
Halab oleh Raja Mahmud bin Saleh, tetapi ia memiiakoterhadap raja.
Akhirnya ia mati diracun pada tahun 466 H.

Ibnu Nubatah Al-Sa’di, ia adalah Abu Nashr AddéAziz, seorang penyair
ulung yang sangat lihai dalam merangkai dan menkiita. la wafat pada
tahun 405 H.

RANGKUMAN

Meningkatnya peran sosial, politik, ekonomi, debudayaan bahasa Arab

memunculnya asimilasi dengan budaya-budaya sekéaserta tidak dapat
dielakkan adanya kontaminasi terhadap bahasa AnatmimKondisi inilah
yang mendorong para ulama untuk mengembangkanilimukebahasaaraban
termasuk balaghah.

. Tokoh pertama yang mengembangkan ilmu bayaralads&bu Ubaidah, ilmu

ma’ani oleh al-Jahizh, dan ilmu badi’ oleh Ibn alrkdz.

TUGAS TERSTRUKTUR

. Jelaskan proses pengembangan, peran dan fuatgsdArab dalam kehidupan
sosial, politik, ekonomi, dan kebudayaan!

. Jelaskan implikasi peningkatan peran terselgitkeamurnian bahasa Arab?

Berikan contoh konkritnya!



BAB I
PENGERTIAN DAN KAJIAN ILMU BALAGHAH

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan madvesi mengetahui: 1)
pengertian balaghah; 2) aspek-aspek balaghahd@ndikajian ilmu balaghah.

BAHASAN
A. Pengertian balaghah

Balaghah secara etimologi berasal dari kata (@sé; yang memiliki arti

sama dengan katgLo 9 yaitu “sampai”. Makna ini dapat kita lihat padaman
Allah surah al-Ahgaf ayat 15:

A5y, 2 Lol iy T Ay
Sehingga apabila ia telah sampai dewasa dan umumydaah sampai empat
puluh tahun. (al-Ahgaf:15)

Dalam bahasa keseharian kita juga menemukan ungkapa

) Koy 13) s eae ol s
Fulan telah sampal pada tujuanya.

Dalam kajian sastra, Balaghah ini menjadi sifati dealam dan

mutakallim sehingga lahirlah sebutaal; »>s" dan &L ~Ss . Menurut Abd al-

Qadir Husein (1984) Balaghah dal&alamadalah <>l 2 « s JUI ozl aiiylas,

dalam arti bahw&kalam itu sesuai dengan situasi dan kondisi para peraeng
Perubahan situasi dan kondisi para pendengar meéngerubahan susunan
kalam Situasi dan kondisi yang menunkdlam ithnabtentu berbeda dengan
situasi dan kondisi yang menuntkalam 1jaz Berbicara kepada orang cerdas
tentu berbeda dengan berbicara kepada orang dubgmikian juga dengan
tuntutan fashal meninggalkankhithdb washal tuntutan taqdim tidak sesuai

denganta’khir, dan seterusnya bahwa untuk setiap situasi dadisicedakalam

yang sesuai dengannyd\- ol |SU).



Nilai balaghah setiagxalam bergantung kepada sejauh madam itu dapat
memenuhi tuntutan situasi dan kondisi, setelah neehgtikanfashahahnya.

Kalam fashihadalahkalamyang secara nahwu tidak dianggap menyalahi aturan

yang mengakibatkanJL i _ix> (lemah susunan) dda’gid (rumit). Dari aspek

bahasa terbebas dgtiarabah(asing) dalam kata-katanya. Dan dari asgékraf

terbebas dari menyalahjiyas seperti tidak menggunakan kata_~Y! , karena
menurutgiyasadalah :)A/\ . Sedangkan secatizauqterbebas datanafur (berat

pengucapannya) baik dalam satu kata, seperti kaja:=... atau dalam beberapa

kata sekalipun satuan kata-katanya titadafur,

B. Aspek-aspek balaghah
Nilai ketinggian suatu ungkapakalam baligh) ada pada dua aspek, yaitu :
1. Kalam baligh yaitu kalam yang sesuai dengan tuntutan keadaan serta terdiri

dari kata-kata yantasih contoh:

r)&uﬁ)ufuﬁu&éjﬂj‘)u #. “lS“S‘)wﬂ‘%ﬁM

Muhammad itu junjungan dunia dan akhirat, manusaa ¢in serta junjungan
golongan Arab dan Ajam

Tujuan syi'ir tersebut, yaitu untuk menerangkan vimhMuhammad adalah
orang mulia.

2. Mutakalim baligh yaitu kepiawaian yang ada pada diri seseorarignda
menyusun kata-katbaligh (indah dan tepat), sesuai dengan keadaan waktu
dan tempat.

Kemampuan balaghah yang ada pada seseorang besopanmpuannya
menghadirkan makna yang agung dan jelas denganapagkyang benar-benar
fasih memberi bekas yang berkesan di lubuk hati, sedeagan situasi dan
kondisi serta sesuai dengan kondisi orang-orang gajak bicara.

Secara ilmiah, ilmu Balaghah merupakan suatu disiginu yang

mengarahkan pembelajarnya untuk bisa mengungkagilen fikiran dan



perasaannya berlandaskan kepada kejernihan jiwakdtelitian menangkap
keindahan dan kejelasan perbedaan yang sama daangcam-macam uslub
(ungkapan). Dengan kemampuan menguasai konsepgkohatighah, bisa
diketahui rahasia-rahasia bahasa Arab dan selukkmg serta akan terbuka

rahasia-rahasia kemukjizatan Alquran dan al-Hadits

C. Bidang kajian balaghah

lImu Balaghah merupakan sebuah disiplin ilmu ydmgkaitan dengan
masalah kalimat, yaitu mengenai maknanya, susuaanpgngaruh jiwa
terhadapnya, serta keindahan dan kejelian pemilketa yang sesuai dengan
tuntutan. Untuk sampai pada sasaran tersebutgalaub ilmu yaitu:

1. llmu Bayan: suatu ilmu untuk mengungkapkan sua#ikna dengan berbagai
uslub. llmu ini objek pembahasannya berupa usllilbbugang berbeda untuk
mengungkapkan suatu ide yang sama. llmu Bayanrgsifuintuk mengetahui
macam-macam kaidah pengungkapan, sebagai iimwsark meneliti setiap
uslub dan sebagai alat penjelas rahasia balaglaiankya mencakugasybih
majazdankinayah

2. llmu Ma’ani: llmu ini mempelajari bagaimana kn@engungkapkan suatu ide
atau perasaan ke dalam sebuah kalimat yang sesougard tuntutan keadaan.
Bidang kajian ilmu ini meliputikalamdan jenis-jenisnya, tujuan-tuju&alam
washldanfashl, gashr, dzikr dan hadzf, fjaz, musawanithnah

3. llmu Badi’: llmu ini membahas tata cara mempaiaim suatu ungkapan, baik
pada aspek lafazh maupun pada aspek makna. llmmembahas dua bidang
utama, yaitumuhassinat lafzhiyyalanmuhassinat ma’nawiyyaMuhassinat
lafzhiyyah meliputi: jinds, igtibas dan saja’. Sedangkan Muhassinat
ma’nawiyyahmeliputi: tauriyyah, tibaq, mugabalah, husn al-ta’lil, ta’kéd-al-
Madh biméa yusybih al-al-Dzammuaanuslib al-hakim
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RANGKUMAN

1. Balaghah secara leksikal bermakna sampai. Skdangecara terminologis
adalah balaghah adalah kesesuaian skakim dengan situasi dan kondisi
disertai kefasihan yang tinggi serta terbebas daa’fu al-ta’lif, dan tidak
ta’qid maknawi wa al-lafzhi

2) Fasahah al-balaghalergantung pada dua aspek, ydalaghah al-kalandan
balaghah al-mutakallim

3) limu balaghah mempunyai tiga bidang kajian, ydiu bayan, ilmu ma’ani,

dan ilmu badT'.

TUGAS TERSTRUKTUR
1. Jelaskan pengertian balaghah secara leksikakedamologis!
2. Jelaskan pengertidalam fashitdanbaligh
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BAB Il
BALAGHAH DALAM ALQURAN DAN ILMU MODERN

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mavesimengetahui 1) balaghah
dalam Alqguran, 2) kaitan balaghah dengan linguistddern; 3) kaitan balaghah

dengan semantik.

BAHASAN
A. Balaghah dalam Alguran

Alguran merupakan firman Allah yang di dalamnyalégrat petunjuk dan
hidayah bagi ummat manusia. Kitab ini menggunakdraba Arab sebagai bahasa
pengantarnya. Selain karena nabi yang membawa kmalberbahasa Arab,
bahasa Arab juga diakui mempunyai tingkat balagyetg tinggi, sensitifitas
dalam hermeneutiknya, mempunyai ragam gaya balssadmpunyai kosa kata
yang sangat kaya.

Alguran mempunyai kemukjizatan yang sangat tinggik pada tataran isi
maupun bahasa yang digunakannya. Ketinggian baNas@an dapat kita lihat
pada aspek pemilihan fonem, pemilihan kata-katdan kalimat dan efek yang
ditimbulkannya, serta adanya deviasi.

Pada aspek pemilihan fonem-fonem, Zarqgani (t.t)kdiar “Yang
dimaksud dengan keserasian dalam tata bunyi Algadatah keserasian dalam
pengaturarharkat (tanda baca yang menimbulkan bunyi a, i darsufun(tanda
baca mati),mad (tanda baca yang menimbulkan bunyi panjang), glaumnah
(nasal) sehingga enak untuk didengar dan dires&pkan

Adanya keserasian dalam pemilihan fonem-fonem ydipdih Alquran
dapat kita lihat dan kita rasakan ketika mendermaraan ayat Alquran yang
dibaca dengan baik dan benar. Huruf-hurufnya sewlahyatu, perpindahan dari
satu nada ke nada berikutnya sangat bervariasnggghterasa adanya variasi
yang menarik. Hal ini muncul sebagai akibat peraainuruf konsonan dan vokal
yang dilengkapi dengan pengaturaarakat, sukun, maddan ghunnah Untuk
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contoh ini kita bisa lihat surah al-Kahfi ayat 9-Fada akhir ayat-ayat tersebut

diakhiri dengan bunyi ‘a’ namun diiringi dengan konan yang bervariasi,

sehingga menimbulkan hembusan suara yang berbaitlabg, da, tadanqga

Keserasian bunyi pada akhir ayat Alguran dapatlaiikpokkan kepada
tiga kategori, yaitu:

1. Pengulangan bunyi huruf yang sama, seperti pangan hurufa danha pada
surah al-Qamar (54:33-41), al-Insan (76:1-13), '¢d80:17-23), dan al-
Syams (91:11-15).

2. Pengulangan bunyi lapal, seperti pengulangaal lalgthariq, kaida, dakka,
soffa, ahagd dan agabahpada surah al-Tharig (86:1-2, 15-16), al-Fajr 289:
22, 25-26), dan al-Balad (90:11-12)

3. Pengulangan bunyi lapal yang berhampiran, sgpamgulangan bunyumisat
furijat, nusifat, uqgitat, ujjilat, gharga, nasyt&abha, sabga, amra, rajifah,
radifah, wajifah, khasyi'ah, harifah, suyyirat, ldt, sujjirat, dan zuwwijat
pada surah al-Nazi'at (79:1-5, 6-10), al-Takwir:(8412).

Selain tampaknya keindahan bunyi, pemilihan fonenef tertentu pada
ayat Alquran juga memiliki kaitan atau efek terhadsaknanya. Mahmud Ahmad
Najlah (1981: 341) dalam bukunya Lughah AlqurarKaftm fi Juz ‘Amma
mengkaji huruf sin pada surah al-Nas terutama @@ 5 dan 6. Huruf sin
termasuk konsonan frikatif. Konsonan ini diucapkiamgan cara mulut terbuka,
namun harus dengan menempelkan gigi atas dengabagwgh pada ujung lidah.
Huruf ini dipilih dengan tujuan untuk memberi kedasikan seperti makna yang
terdapat pada kedua ayat tersebut. Dalam sejarahseofang yang bernama
Musailimah al-Kadzdzéab. Dia mencoba menyusun Algui@ndingan dengan
membuat ayat-ayat yang huruf akhirnya mirif. Akatapi dia hanya meniru
bunyi dan irama Alguran, dia tidak mampu menirukebeinyi-bunyi tersebut

terhadap maknanya.
B. Balaghah dalam konteks linguistik modern

Istilah linguistik berasal dari bahasa Latiimgua Dalam bahasa Perancis

berpadanan dengan katngue dan langage Sedangkan dalam bahasa Italia
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berpadanan dengan kdtagua dan dalam bahasa Spanyol bepadanan dengan kata

lengua Secara leksikal kata tersebut bermakna bahasa.

Sedangkan secara terminologis linguistik mempumpgigertian seperti
berikut ini:

1. Menurut kamus pringgodigdo dan Hassan Shad#y{1633-634), linguistik
adalah penelaahan bahasa secara ilmiah.

2. Chaedar Alwasilah mengungkapkan, linguistik aldalmu pengetahuan yang
mempunyai obyek forma bahasa lisan dan tulisan yaegpunyai ciri-ciri
pemerlain.

3. Al-Khully mengungkapkan, linguistik adalah ilpang mempelajari bahasa.

Dalam Bukunya Asalib Tadris al-Lughah al-'Arabiyah.al-Khuli,
mengemukakan tentang cabang-cabang linguistiku('fiiLughah) sbb:

1) 'lmu al-Lughah al-Nazhari(Linguistik Teoritis), Bidang kajian ilmu ini

mencakup:

a) llmu ashwat (fonetik); Illmu yang membahas proses terjadinya,
penyampaian dan penerimaan bunyi bahasa, sepenttikoartikulasi
(pengucapan bunyi), fonetik akustis (perpindahamybu dan fonetik
auditoris (pengurutan bunyi).

b) llmu Funimat (fonemik); ilmu ini membahas fungsi-fungsi bunyard
prosesnya menjadi fonem-fonem, serta pembagianiayey Widasarkan
pada penggunaan praktis suatu bahasa.

c) Sejarah Linguistik; ilmu ini membahas perkemlzanbahasa dalam bentuk
waktunya, serta hal-hal yang terjadi pada rentaagtuvtersebut seperti
asimilasi, perubahan-perubahan pengaruhnya terhhdhpsa lain atau
sebaliknya.

d) llmu Sharf (Morfologi); ilmu ini membahas tentang morfem dan
pembagiannya.

e) llmu Nahw (Sintaksis); ilmu ini membahas urutan kata-katdapauatu
kalimat.

f) llImu Ma’ani (semantik)
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2) llmu al-Lughah al-Tathbiq{Linguistik terapan); bidang kajian ini mencakup
pengajaran bahasa asing, terjemah, psikolingudstiksosiolinguistik.
Dengan melihat penjelasan dari al-Khuli tersebwié lisa mengetahui
bahwa dalam bidang Linguistik ilmu balaghah terrkagada bidang linguistik
teoritik. Posisi ilmu balaghah dalam bidang gamapaguistik dapat kita lihat

/M‘J..Lé\

i) Rl s & e

Asl 52l
ws/ m@\

C. Kaitan balaghah dengan semantik

pada bagan berikut ini.

Sebelum menguraikan kedudukan ilmu balaghah damrngamnya dengan
semantik secara lebih jelas, perlu diketahui balsettap bahasa mempunyai
kesamaan dan perbedaan dengan bahasa lainnya glaetaga karakteristiknya.
Dengan melihat pembagian lingustik dari al-Khultadagan di atas, posisi ilmu
balaghah dalam kajian linguistik ini menempati &ajteoretik.

Balaghah merupakan salah satu cabang ilmu bahafayAng menguraikan
bentuk-bentuk pengungkapan dilihat dari tujuan®gbagian wilayah kajian ilmu
ini terkait dengan makna, sehingga selalu bersinggu dengan semantik.
Menurut Mansoer Pateda (1988) semantik berarti teakna atau teori arti. lImu
ini merupakan cabang sistematik bahasa yang meiiyainakna atau arti.

Semantik mempunyai objek berupa hubungan antaralabéobyek) dan
simbul linguistik, selain itu juga ilmu ini membahaejarah perubahan makna-
makna kata. Semantik sebagai ilmu untuk mengurgiapakna mempunyai

beberapa teori:
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1. Conceptual Theory

Teori ini berpendapat bahwa makna adatantal imagesi pembicara dari

subyek yang dia bicarakan.

2. Referencataucorrespondence theory

Teori ini berpendapat bahwa makna adalah huburgagsling antara makna

dengan symbol-simbol acuannya.
3. Field Theory

Teori ini menafsirkan kaitan makna antara kata dieberapa kata dalam

kesatuan bidang semantic tertentu.

Selain itu pula semantik mengkaji kata dan makeapthsi dan konotasi, pola
struktur leksikal dan tata urut taksonomi. Hal selaras dengan bidang garapan
ilmu balaghah. Pada skema gambar di atas iimwbaléadalah bidang kajian
gawa'id (linguistik terotits) yang mengkaji tentang isaatmakna dari kalimat.
Terlepas dari kesamaan balaghah dan semantik,atwldhal yang tidak dibahas
semantik dalam ilmunya, yaitu ilmu badi’. Ilmu imhempelajari tata cara
membaguskan atau memperindah kalimat. Hal ini tidenjadi objek kajian

semantik.

RANGKUMAN
1. Alguran adalah kitab suci yang mempunyai tindda@éghah yang tinggi. Salah
satu kemukjizatan Alquran adalah pada aspek bahasa.
2. Dalam linguistik modern balaghah sangat eratikaya dengan semantik dan

sosio linguistik.

TUGAS TERSTRUKTUR
1. Uraikan bahwa Alguran merupakan kitab suci yarempunyai kemukjizatan
tinggi dalam bahasanyal!
2. Uraikan kaitan balaghah dengan linguistik mogdesamantik dan sosio

linguistik!
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BAB IV
FASHAHAH DAN BALAGHAH
TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharaplapat memahami 1)

pengertiandshahahdanbalaghah

BAHASAN
Sebelum sampai kepada pembahasan bidang-bidaran kijju Bayéan
terlebih dahulu akan dikemukakan konsep tenfasigdhahdanbalaghah Kedua
istilah ini sangat terkait dan merupakan bagiangyadgak bisa dipisahkan dari
ilmu Bayan.
A. Fashahah
Fashahah menurutlughah atau bahasa bermakna jelas atau terang.
Sedangkan menurut istilafiashahahada tiga kategori dan masing-masing
kategori mempunyai pengertian sendiri-sendiashahahterbagi pada tiga
macam, yaitu :
a.Kalimah fashihat{kata fasih)
Suatu kata disebdasihatau jelas jika kata tersebut tidak dimasuki aspek
aspek berikut ini:
1) Tanafur al-hurdf yakni kata-kata yang sukar diucapkan.
Contoh :

aku membiarkannya makan rumput"
Pada ungkapan di atas terdapat kathu’. Kata ini terdiri dari dua huruf
yaitu ha dan ain yang dibaca secara berulang-ulang. Kata yangriterdi
dari huruf-huruf seperti ini biasanya sulit diucapk Kata-kata yang
terdiri dari huruf-huruf yang sulit diucapkan dinakantanafurul huraf

2) Gharabah yakni suatu ungkapan yang terdiri dari kata-ketag asing,
jarang dipakai, dan tidak diketahui oleh banyakigra

Contoh :
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o s

\};ﬁ}\mgsubwy}pf&;ﬁ
Mengapa kalian berkumpul padaku seperti menontoangr gila?
pergilah!
Kata yang sulit artinya disini adaldhka'ka'tumdanifrongi'd. Kedua
kata tersebutdianggap gharabah, karena jarang digunakan sehswjg
mengartikannya.
3) Mukhalafah al-qgiyasyakni kata-kata yang menyalahi atau tidak sesuai

dengan kaidah umum sharaf. Contoh,

L R0, - 2 L0 %

(ﬂf&ﬂ\f‘}[\&l}uﬁ) JJL;-}:;LS.,\J\JAU\%}:«\.LQ
Sesuatu yang lentur akan sulit untuk ditegakkan, ssuatu yang keras

akan sulit untuk dilenturkan

Pada syi'ir di atas terdapat dua kata, yalﬁb- dan J_fo Shigah

(bentuk) kedua kata tersebut tidak sesuai dengafalik&aidah ilmu

Sharf. Jika mengikuti kaidah kedua kata tersebuttimg ‘J—>' dan

b. Kalam fashih artinya kalimat yang baik, indah, mudah diucapldamn
difahami. Suatu kalimat dinilefiasih apabila terhindar dari hal-hal berikut
ini:

1) Susunan kalimatnya tidaanafur yakni tidak tersusun dari kata-kata
yang berat atau sukar diucapkan. Bisa jadi katarkatfasihakan tetapi
susunannya sulit diucapkan, maka ia termasuk ketpaddur al-kalimat
contoh:

B ST - B e s
Adapun kuburan musuh itu di tempat sunyl dan tiaglauran lain dekat
kuburan itu
Susunan kalimat dalamsyi'ir di atas dianggap berat mengucapkannya,

sebab berkumpul beberapa kata yang hampir bersamiaiaimya. Dalam
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bahasa Sunda kita mengenal kalimat yang susah pitiaicaya, yaitu:
laleur mapay areuy.
2) Susunan kalimatnya tida#tha'fu al-ta'lif yaitu susunan kalimat yang

lemah sebab menyalahi kaidah ilmu nahwu atau streepérti :
wde \yj o »  (seharusnya) g adle O Lo

Kecuali a» Y& &) © 2 atau ) 4 e o 0
Kalimat jumlah) yang terakhir ini dibolehkan karena adlaamir
munfashil yang kembali kéa'il.
3) Adanyata’qid lafzhy(kerancuan pada kata-kata). Suatu kalimat termasuk
kategorita'qid lafzhyapabila ungkapan kata-katanya tidak menunjukkan
tujuannya karena ada cacat dalam susunannya, idegiarFarazdaq;:

T3 0878 . s¢ o s

m)woy\fm\y\&ﬁY\uﬂu‘@ A.L.A\.A)
Susunan kalimat di atas asalnya,

S0 & Lo o &

RN AN PR Ay
Tiadalah seorangpun yang menyerupainya, kecuala rgang bapak
ibunya itu masih hidup, yaitu bapaknya (Ibrohimpganenyerupai dia.
Maksudnya tiada di antara manusia yang masih hydmg menyerupai
dia, kecuali raja yang menyerupai bapak ibunyayuyarahim.

4) Ta’'qid ma’nawj seperti

T 7 s G LEy #OE Vgé Jm\ L
Aku mencari tempat yang jauh dari kamu sekallarardgamu kelak
menjadi dekat denganku dan supaya kedua mataku unergn air
mata, kemudian supaya menjadi keras
Maksudnya, sekarang aku lebih suka berpisah jautyasenu untuk
sementara waktu meskipun sampai mengucurkan aila rkatena
prihatin. Untuk mengambil makna dari syiir di atamngat sulit,
sehingga dinamakaa’qid maknawi
c. Mutakallim fasih yaitu bakat kemampuan berekspresi secara bai§g yan
melekat pada seorang mutakalim. Seorangakallim yangfasih adalah
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orang yang dapat menyampaikan maksudnya dengananucgpng
fashihahatau baik dan lancar.

B. Balaghah

Balaghah secara etimologi berasal dari kata gelsayang memiliki arti
sama dengan katd~=s vyaitu “sampai”. Dalam kajian sastra, balaghah ini

menjadi sifat darkalam dan mutakallim maka lahirlah sebutarg=b 228 dan

il Kia | Kalam balighadalah 4iabaad ae Jlall el 458las | dalam arti

bahwakalam itu sesusi dengan situasi dan kondisi para perdemerubahan
situasi dan kondisi para pendengar menuntut pearbahsunarkalam seperti
situasi dan kondisi yang menunkalam ithnabtentu berbeda dengan situasi dan
kondisi yang menuntutalam 1jaz berbicara kepada orang cerdas tentu berbeda
dengan berbicara kepada orang dungu, tuntiaahal meninggalkankhithab
washa] tuntutantaqdimtidak sesuai dengata’khir, demikian seterusnya untuk
setiap situasi dan kondisi akalamyang sesuai dengannyalés alés J<1),
Nilai Balaghah untuk setiakalambergantung kepada sejauh m&aém
itu dapat memenuhi tuntutan situasi dan kondisitelse memperhatikan
fashahahnya.
RANGKUMAN
1. Kalam fasihadalahkalamyang terhindar datanafur al-huruf, gharabahdan
mukhalafah al-giyas dalam kata-katanya, serta kalimat-kalimat yang
diungkapkannya tidatanafur, dha’fu al-ta’lif, danta’qid lafzhi
2. Balaghah menjadi sifat dakalam dan mutakallim sehingga lahirlah sebutan
&b 238 dan &b K5 | Kalambaligh adalah4isbad as Jad) caiial aiUag
dalam arti bahwéalamitu sesusi dengan situasi dan kondisi para perateng
TUGAS TERSTRUKTUR
1. Jelaskan syarat-syakatlamfasihdankalambaligh

2. Jelaskan perbedataiqid lafzhidanta’'qid maknawi
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BAB V
ILMU BAYAN

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharaplapat memahami 1)

pengertian bayan; 2) peletak dasar ilmu bayan; &faat iimu bayan; dan 4)

bidang kajian ilmu bayan.

BAHASAN
A. Pengertian bayan

Secara bahashayan artinya terbuka atau jelas. Sedangkan dalam ilmu
balaghah ilmu bayan adalah ilmu yang mempelajara-cara mengemukakan
suatu gagasan dengan berbagai macam redaksi. famgar bukanlah satu-
satunya definisi yang dikemukakan oleh para pakda beberapa pakar lain yang
mempunyai definisi tersendiri tentang ilmu ini.

1. Imam Akhdhari
lImu Bayan ialah ilmu yang mempelajari tata caeagungkapan suatu makna
dengan menggunakan susunan kalimat yang berbedagdmjelasannya (dari
yang jelas, kurang jelas dan lebih jelas).
Maksud definisi tersebut adalah, bahwa ilmu bayarupakan ilmu untuk
mengetahui teknik-teknik mengekspresikan suatu fidiean atau perasaan
dengan menggunakan ungkapan yang sesuai dengaek&oyd. Ungkapan
tersebut bervariasi antara satu kondisi denganigiolathnya.

2. K.H A. Wahab Muhsin

Menurut beliau ilmu bayan adalah ilmu untuk meniget@ara menyusun satu

pengertian dengan bermacam-macam redaksi.
3. Rukyatul Hilal dan Yayan Nurbayan

Menurut keduanya, ilmu bayan adalah suatu ilmu yaeghuat konsep dan

kaidah-kaidah untuk menyampaikan suatu ide dengderbpa cara yang

berbeda antara satu dengan yang lainnya. (DiktagBah 1 : 6)
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B. Peletak dasar ilmu bayan
lImu Bayan pertama kali dikembangkan oleh Abu Ubhitbn al-Matsani
(211 H). Sebagai dasar pengembangan ilmu ini belaenulis sebuah kitab
dengan judul Majaz Alquran Dalam perkembangan berikutnya muncul
seorang tokoh terkemuka dalam ilmu ini yaitu AbeRahir al-Jurzéni (471
M). llmu ini terus berkembang dan disempurnakat @lara ulama berikutnya,
sepeti al- Jahizh ibn Mu'taz, Quddamah, dan Abaltdil- ‘Askari.

C. Manfaat ilmu bayan
Objek kajian ilmu Bayan adalatasybih, majazdan kinayah Melalui
ketiga bidang ini kita akan mengetahui ungkaparkapgn bahasa Arab yang
fasih, baik dan benar, mengetahui ungkapan-ungkgpag tidak fasih dan
tidak cocok untuk diucapkan. Illmu ini pula dapatmmbantu kita untuk
mengungkapkan suatu ide atau perasaan melalui ketdno uslub yang
bervariasi sesuai dengamuqtadha al-hal Dengan pengetahuan di atas
seseorang akan mampu menangkap kemukjizatan Alqui@am aspek
bahasanya. Dengan kemampuan yang memadai padanilreeéiseorang akan
mampu menangkap keindahan, ketepatan, dan kehebgaamlquran, baik

pada tatarajumlah kalimah sampai kepada huruf-hurufnya.

D. Bidang kajian ilmu bayan

Imu Bayan sebagai salah satu bidang kajian balaghambahas tiga
bidang utama, yaitiuasybih, majazdan kindyah Tasybih membahas tentang
penyerupaan sesuatmijsyabbaj dengan sesuatu yang laimysyabbah bih
Objek bahasannya meliputi pengertian, rukun, jedsn tujuannyaMajaz
merupakan kelanjutan daasybih) yaitu adanya aspek kesamaan antar dua hal.
Akan tetapi padanajazsalah satu dari dua unsurnyausyabbaldanmusyabbah

bih) dibuang. Objek kajiannya meliputi pengertianjgedan tujuannya. Bahasan
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ketiga dari ilmu bayan adal&mnayah Pembahasakindyahmeliputi pengertian,
jenis, dan tujuan pengungkapannya.
RANGKUMAN

1. Bayan secara leksikal bermakna terang atau .jehBelangkan secara
terminologis adalah salah satu ilmu untuk mengetalmagaimana
mengungkapkan suatu ide ke dalam bahasa yang taesivar

2. limu ini pertama kali dikembangkan oleh Abu Wzdi ibn al-Matsani.

3. Mempelajari ilmu bayan akan membantu kita memmh@an mengapresiai
keindahan bahasa Alquran.

4. Bidang kajian ilmu bayan melipuéisybih, majazdankinayah.

TUGAS TERSTRUKTUR
1. Jelaskan pengertian bayan secara leksikal damigogis!

2. Jelaskan manfaat yang diperoleh dari mempelifjawibayan?
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BAB VI
TASYBIH

TUJUAN
Setelah perkuliahan ini mahasiswa diharapkan memialig pengertiartasybih

2) rukuntasybih 3) jenis-jenistasybih(mursal, muakkad, mujmal, mufashshal,
baligh, tamtsili, dhimnidanmagqlib

BAHASAN
A. Pengertiantasybih
Tasybihmenurut bahasa bermakmamtsil yang artinya perumpamaan
atau penyerupaan. Sedangk@sybih menurut ahli ilmu Bayan adalah suatu
istilah yang di dalamnya terdapat pengertian pemaan atau perserikatan antara
dua perkaranjusyabbatdanmusyabbah bih Perserikatan tersebut terjadi pada
suatu maknawajh al-syibh dan dengan menggunakan sebuah atit(tasybih
Tasybih termasukuslib bayan yang di dalamnya terdapat penjelasan dan
perumpamaarntasybih terdiri dari empat bentuk:
1) Mengeluarkan sesuatu yang tidak dapat diindregale mempersamakannya
kepada sesuatu yang bisa diindra.
2) Mengeluarkan/mengungkapkan sesuatu yang tidakapeterjadi dengan
mempersamakannya dengan sesuatu yang terjadi.
3) Mengungkapkan sesuatu yang tidak jelas denganpersamakannya dengan
sesuatu yang jelas.
4) Mengungkapkan sesuatu yang tidak mempunyai kekuadengan
mempersamakannya kepada sesuatu yang memiliki teekdalam hal sifat.
Tasybihmerupakan langkah awal untuk menjelaskan suaknandan
sarana untuk menjelaskan sifat. Dendarybih dapat menambah ketinggian

makna dan kejelasannya serta juga dapat membuatantakpak lebih indah dan
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bermutu. Contoh ungkapan al-Ma'arri dalam syi'irnkatika melukiskan

seseorang yang dipujanya :
NC AR S P PO T A I BCU E ek

Engkau bagaikan matahari yang memancarkan sinarmgdaupun engkau

berada di atas planet Pluto yang tinggi.

B. Rukun tasybih
Suatu ungkapan dinamakaasybih jika memenuhi syarat-syarat dan
unsur-unsurnya. Sebugsybihharus memenuhi unsur-unsur berikut ini:
1. Musyabbahyaitu sesuatu yang hendak diserupakan.
2. Musyabbah bihyaitu sesuatu yang diserupai. Kedua unsur irgldistharafai
al-tasybih(kedua pihak yang diserupakan).
3. Wajh al-syibhyaitu sifat yang terdapat pada kedua pihak itu.
4. Adat tasybih yaitu huruf atau kata yang digunakan untuk meakgaat

penyerupaan.

C. Jenis-jenistasybih
Cara pengungkapan suatu ide dengan menggunakael rasgbih bisa
diungkapkan melalui bermacam-macam bentuk. Benémkek pengungkapan
tersebut menunjukkan jenis daasybih Pembagiantasybih bisa dilihat dari
berbagai sisi, sepeddat, wajh bentukwajh, dan urutannya.
1. Dilihat dari segi ada atau tidak adanyaadat tasybih
a) Tasybih Mursa(disebutadat tasybiimya)
Tasybih mursaladalahtasybih yang adat tasybimya disebutkan, seperti
contoh :
G 3 Lhnl G, sl bl ol sls Ul
"Bila aku relé maka aku setenang air yang jelas @dé aku marah, maka

aku sepanas api menyala”
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L,/&;:j wj;c:ﬂ A;KV.A.@.)JJ@\JJAN
"Aku berjalan pada suatu malam yang gelap dan mathkak bagaikan

berjalan ditengah laut".
Pada kedua syi'ir di atas terdapat ungkapsybih yaitu ;\_L\f Gy
dan }J\ :\4\5 Pada kedugasybihtersebudatnya disebutkan, yaitus"

padatasybihpertama danw(s” pada

tasybihkedua.

b) Tasybih Muakka@dibuangadat tasybilnya)

Tasybih muakkaddalah salah satu bentiasybihyang dibuang adaasybih

nya, seperti

-
./wi/ o-o0 . of

}L;A\ RN LS # ?}L;;J\ At Gl
"Kemanakah tuan hendak menuju, wahai raja yang pahfuKami adalah

tumbuh-tumbuhan pegunungan dan tuan adalah mentung.

. B®o oo aﬂ

\ji.; /) \.';:.:33 O}:;.S\ :‘Mxi/:o. 5 # s‘-\-n-sﬂ) w) & <)
"Engkau adalah bintang dalam segl tinggi dan teradgpat dilihat dari

timur dan barat."
Pada kedua syi'ir di atas terdapat ungkapan taswaiitu pada ungkapan

. ok }0/}0/ o - -

3\.&\ <l L:J)\ o o> dan ;L_¢) c\_v) < ¢.>u =3F. Pada kedua

ungkapantasybihtersebut tidak ada ad&sybiknya, sehingga dinamakan

tasybih muakkad
. Dilihat dari segi ada atau tidak adanyawajh al-syibh
Dilihat dari aspekwajh al-syibhnya tasybih dibagi menjadi dua kategori,
yaitu:
a. Tasybih Mufashshddtisebutwajh syibhnya)
Tasybih mufashshaldalahtasybihyang disebutvajh al-syibhnya, seperti

contoh
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] oy wlay) # 5 e D i) 3 IS
"Laksana pedang tajamnya, laksana hujan lebatnyaksdna singa
beraninya”.

Pada ungkapan di atas terdapat tig#lb tasybih.Pada ketiga ungkapan

taysbihtersebutvajh syibhaya disebutkan, yaitu berupa kagas1a> 69

‘asla’) ', dan I3 5. Dengan demikian berdasarkan kaidah ilmu

balaghah maktasybihtersebut dinamakamasybih mufashshal
b. Tasybih Mujma(dibuangwajh syibhnya)
Tasybih mujmakdalahtasybihyang di buangwvajh al-syibhaya, seperti
contoh berikut ini,
o holin (3 a8 e H Ly @550 50 OIS
"Maka kemerduan suaranya yang mengalun itu sundmgaikan kantuk

yang merayap ke seluruh persendian orang yang nreaga

Ol 1 s ade H s 5l el 0
"Matahari yang bersinar itu sungguh bagaikan dinaang logam) yang
tampak kuning cemerlang berkat tempaan besi cetalah
Pada kedua contoh di atas terdapat aspek penyerugetsingga ungkapan
tersebut dinamakartasybih Jika kita telaah kita akan mendapatkan bahwa
pada ungkaparnasybih tersebut tidak terdapawajh syibh sehingga ia
termasuk kategotasybih mujmal
3. Dilihat dari segi ada atau tidak adanyaadatdan wajh al-syibh
a. Tasybih Baligh
Tasybih Balighadalahtasybihyang dibuan@gdat tasybitdanwajh al-syibh
nya, seperti contoh :
BEHRC ISP RUN IPNURCH| B
"Engkau matahari, engkau bulan purnama, engkau yahdi atas
cahaya".
b. Tasybih Ghair Baligh
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Tasybih Ghair Balighadalah tasybih yang merupakan kebalikan dari
tasybih Baligh.

4. Dilihat dari bentuk wajh al-syibh
a. Tasybih Tamtsil
Tasybih tamtsibdalahtasybihyang keadaawajh al-syibhnya terdiri dari
gambaran yang dirangkai dari keadaan beberap&batohtasybih tamtsil

bisa kita lihat pada syi'ir abu Firas al-Hamdany,

s UM‘ S A 2 i <L

Wai e oA sl B LS s =Y LS
Sungai yang memisahkan taman bunga itu pada kednggimya,
bagaikan baju sulaman yang dihamparkan, sedangkatadnya tergeletak
sebilah pedang yang telah terhunus dari sarungnya.
Pada syi'ir di atas Abu Firas menyerupakan keadgaasungai, yakni air
yang membelah taman menjadi dua bagian di keduggipinya, yang
dihiasi oleh bunga-bunga berwarna-warni yang tenseb antara tumbuh-
tumbuhan hijau segar, diserupakan dengan pedargaeyang dihunus
oleh pembuat senjata, lalu diletakkan di atas katera yang bersulamkan
aneka warna. Dari paparan di atas, kita melihatvbaAbu Firas ingin
menyerupakan suatu keadaan yang ia lihat dengasia&ealain yang ia
bayangkan. Maka wajh syibh-nya adalah gambaranaesanyeluruh.

b. Tasybih Ghair Tamtsil

Tasybih ghair tamtsiddalahtasybihyangwajh al-syibhnya tidak terdiri
dari rangkain gambaran beberapa Nhjh al-syibhpadatasybih ghair
tamtsil terdiri dari satu hal atau mufra@iasybih ghair tamtsiinerupakan
kebalikan dartasybih tamtsil

5. Tasybihyang keluar dari kebiasaan

28



Selain jenis-jenigasybih seperti yang telah disebutkan terdahulu ada pula
jenis tasybih yang keluar dari dasar awal penyusunan ungkapaybih
Tasybihjenis ini ada dua, yaittasybih dhimntdantasybih maqlib
a. Tasybih Magldb
Tasybih maglibadalah suatu jenisasybihyang posisimusyabbainya
dijadikanmusyabbah bihsehingga yang seharusnyaisyabbatdijadikan
musyabbah bihdan yang seharusnyausyabbah bilmenjadimusyabbah
dengan anggapamajh al-syibhpadamusyabbaltebih kuat, contoh:
705 L s 5, # SR Q\f’ct:iah 1
"Telah terbit fajar, cahayanya seakan-akan wajaholikbh ketika
menerima pujian”
pada syi'ir ini terangnya fajar diibaratkan dengeejah khalifah, padahal
seharusnya sebaliknya. Padaybihyang biasa, wajah khalifah disamakan
dengan fajar yang menyingsing. Pembalikan posisiramusyabbathdan
musyabbah bilpadatasybih magldldilakukan untuk memberi gambaran
bahwa kecerahan wajah kholifah sangat kuat.

Contoh lain untukasybih maglGadalah,

2587

WG Jis u\j;”ca; KEPREIIN mgfu@ww%u
"Kami berlayar dengan sebuah kapal di suatu laahgy kebalkannya
seperti kebaikanmu; pada saat itu bulan purnama sipar yang
cahayanya seperti keindahan kehidupanmu ."

b. Tasybih Dhimni
Tasybih Dhimniadalah jenistasybih yang keadaammusyabbahdan
musyabbah bimya tidak jelas (implisit). Kita bisa menetapkansur
musyabbahdan musyabbah bihpada tasybih jenis ini setelah kita
menelaah dan memahaminya secara mendalam. Cong&hpamntasybih
dhimnisbb,

I p3 L e 06 H A & il d.n.: b
“Jika engkau lebih unggul dari kebanyakan orang, kmangatlah bahwa

minyak kasturi itu sebagian dari darah rusa”
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Kata-kata pada syi'ir di atas pada lahirnya tampdik berbentukasybih
Akan tetapi jika kita tela’ah secara teliti rangkai kata-kata tersebut
sebenarnya mengandung pengertasybih Syi'ir di atas mengingatkan agar
seseorang yang merasa bangga akan ketinggian staiafya ia tidak boleh
sombong. la harus menyadari bahwa dia itu samaagienganusia-manusia
lainnya. Pada syi'ir ini penyair membandingkanngmghn keadaan minyak
kasturi yang harum. Minyak itu berasal dari darabaryang kotor. Bentuk
tasybih padayi’ir di atas sangatlah halus dan tidak fulgar. Cordohuntuk
tasybih dhimni

Sl L 6 # e 2 S et 5 S Y
"Jangan engkau (perempuan) menghina seorang lelakhg mulia, akan
tetapi miskin. Ingatlah bahwa banjir yang membaveablagai kotoran tidak
akan mampu mencapai tempat yang tinggi".
Dari kata-kata pada syi'ir di atas tampak sepedatitiggak ada ungkapan
tasybih. Akan tetapi kita mengerti bahwa di dalamnya medgag
pengertiantasybih yaitu menyerupakan orang mulia dengan tempat yang
tinggi dan menyerupakan kekayaan dengan banjir yaeghbawa segala
kotoran. Sebagaimana banjir tidak mau naik ke téngpag tinggi, begitu
pula kekayaan tidak mau menyertai orang yang mulia.

RANGKUMAN

1. Tasybih secara leksikal maknanya perumpamaan. Sedangkaarase
terminologis adalah menyerupakan sesuatu dengap lgam karena adanya
kesamaan dalam satu atau beberapa sifat dengamyumetkgn adat.

2. Suatutasybihharus memenuhi empat rukun yamwsyabbah bihmusyabbah
wajhus sibhidanadat tasybih

3. Kategorisastasybihbisa dilihat dari berbagai sisi. Dari sisi ada kitljga adat
tasybihada dua yaitdasybih mursaddan muakkad Dilihat dari ada tidaknya
wajh syibhterbagi dua yaitumujmal dan mufashshal Dan jika dilihat dari
keduanya ada yang dinamakasybih balighdanghair baligh Tasybihdilihat
dari bentukwajh syibhnya ada dua yaittamtsili danghair tamtsili Ada juga
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jenis tasybihyang keluar dari keumuman yaitasybih magllbdan tasybih
dhimni
TUGAS TERSTRUKTUR
1. Jelaskan pengertiagasybihbaik secara leksikal maupun terminologis!

2. Jelaskan fungsi masing-masing dari rutasybiit

BAB VII
MAKSUD DAN TUJUAN TASYBIH

TUJUAN
Setelah perkuliahan ini mahasiswa diharapkan memiah@aksud dan tujuan
tasybih
BAHASAN
Setiap ungkapan yang meluncur dari lisan seorangutpe pasti
mempunya tujuannya. Untuk sampai kepada tujuacieysgyan baik dan tepat,
seorang penutur perlu memperhatikan berbagai asgysderti objek pembicaraan,
situasi, tujuannya, efek yang ditimbulkan, dan dgam Dengan memperhatikan
hal-hal tersebut muncul teknikslUh style, dan bentuk-bentuk penuturan lainnya.
Tasybihmerupakan salah satislib pengungkapan dalam bahasa Arab.
UslOb tasybildigunakan untuk tujuan-tujuan sbb:
1. Menjelaskan kemungkinan adanya sesuatu halmpadgabbalf..:ll 0S| oL)
Penyusunan ungkapaasybihuntuk tujuan ini dilakukan apabila ada dua sifat

yang akan dipersamakan berlawanan. Cosyoir al-Buhturi berikut ini,

& ¢ 22 °o - el - 720 of 7 -

A o S e ] sl el ) o
i b i gl # 3 Sl o B

la dekat dengan orang-orang yang membutuhkannymunaia jauh dengan

orang-orang yang setaraf dengannya dalam kebajikdan kemuliaan.

Bagaikan bulan yang sangat tinggi, namun cahayasgagat dekat bagi

orang-orang yang menempuh perjalanan di malam hari.
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Pada syi'ir di atas al-Buhturi menyifati orang yashgujinya, bahwa ia sangat
dekat dengan orang-orang yang membutuhkannya, naawsangat tinggi
kedudukannya, jauh dengan orang-orang yang setmafannya. Dengan
syi'ir ini al-Buhturi ingin menunjukkan bahwa harsebut tidaklah sulit dan

memungkinkan.

2. Menjelaskan keadaanusyabbalfaid! J>- OL)
Tujuan kedua dari pengungkapamasybih adalah menjelaskan keadaan
musyabbahPengungkapatasybihuntuk tujuan ini dilakukan bilanusyabbah
tidak dikenal sifatnya sebelum dijelaskan melaluasybih yang
menjelaskannya. Dengan demikitasybihitu memberikan pengertian yang
sama dengan kata sifat. Untuk lebih jelas kita q#chn contoh pada syi'ir an-
Nabighah berkut ini,

J;:,@ijwwm#vﬁ;_@i}\)@;mf
Engkau bagaikan matahari, sedangkan raja-raja lg@rbagaikan bintang-
bintang. Bila matahari telah terbit, maka tiada sdtintang pun yang tampak.
Pada syi'ir di atas Nabighah ingin menjelaskan keadseorang raja yang

dipujanya dibandingkan dengan raja-raja lainnya.

3. Menjelaskan kadar keadamusyabbalfa.ill Jl> ,liis OL))
Tasybihjuga digunakan dengan tujuan untuk menjelaskaargetci keadaan
sesuatu yang diserupakamuysyabbah Jika musyabbahsudah diketahui
keadaannya secara global, lésybihdidatangkan untuk menjelaskan rincian
keadaan itu. Pengungkaptasybihuntuk tujuan ini dapat kita liht pada syi'ir
Mutanabbi berikut ini,

ij-d;ja)\)b L5.>-.J\.S‘g_,\.>u # L,..,Joy‘ ;L:.:c«;,.bjs
Kedua mata singa itu bila dalam kegelapan tldakalamtangkap mata kita

kecuali disangka sebagai api sekelompok orang yaegdiami daerah itu.

4. Menegaskan keadaansyabbalfe.sl! J= ; &)
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Tasybih kadang-kadang juga digunakan untuk menegaskamu st Jika
keadaan sesuatu bersifat abstrak biasanya digunp&aperupaan dengan
sesuatu yang kongkrit sehingga lebih jelas dan mudigahami. Contoh

tasybihuntuk tujuan ini adalah firman Allah dalam suratRa’d ayat 14 sbb,

-

cx,; gw S L y\ e vl uw N 83 L 3 LR

(e iy 30 A0 ol
Dan berhala-berhala yang mereka sembah selain Allhxﬂak dapat
memperkenankan sesuatu bagi mereka, melainkan tsepeang yang
membukakan kedua telapak tangan ke dalam air supa@ty@u sampai ke

mulutnya, padahal air itu tidak dapat sampai ke mya.(Q.S ar-Ra’d:14)

. Memperindah atau memperbumkisyabbalfa>4 asll w5,

Pengungkapan sesuatu dengssilb tasybihjuga dilakukan dengan tujuan
memperindahmusyabbahdan menjelekkannya. Contdahsybihuntuk tujuan
ini dapat kita lihat pada syr'ir berikut,
c)\;@ju r@‘ WAVERE; P SRS e

C@Ju\wu\;m; H i::i;ymw\fv‘c:ﬁ:}
Uluran tanganmu kepada mereka dengan penuh pengitamadalah seperti
uluran tangan kepada mereka dengan beberapa pearberi
la membuka mulutnya, sebaiknya ia tidak pernahrlaBila engkau melihat
mulutnya, maka engkau akan menduganya sebagaimsatu neraka yang
terbuka.

RANGKUMAN

Ungkapartasybihdigunakan untuk:

1.

a b~ W N

menjelaskan kemungkinan adanya suatu hal padgabbah

. menjelaskan keadaamusyabbah

. menjelaskan kadar keadaansyabbah

. menegaskan keadaamsyabbahdan

. memperindah atau memperburmlsyabbah
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TUGAS TERSTRUKTUR
Carilah contoh ungkapamasybih yang bertujuan menjelaskan kemungkinan
adanya suatu hal padausyabbahmenjelaskan keadaamusyabbahmenegaskan

keadaam€musyabbahmemperindah atau memperburaksyabbah

BAB VIl
MAJAZ

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mavesimengetahui: 1) Konsep

majaz 2) Maknahaqiqidanmajazi

BAHASAN
A. KonsepMajaz

Secara leksikamajaz bermaknamelewati Majaz adalah suatu perkataan
yang dipakai bukan pada makna aslinya karena adhanigan serta adanya
garinah yang melarang penggunaan makna asal.

Majaz (konotatif) merupakan kebalikan damaqiqi (denotatif). Makna
haqiqi adalah makna asal dari suatu lapal atau ungkapag pangertiannya
difahami orang pada umunya. Lapal atau ungkapamaftir untuk makna itu
sendiri. Sedangkan makmaajazi adalah perubahan makna dari makna asal ke
makna kedua. Makna ini lahir bukan untuk pengerpada umumnya. Dalam
makna ini ada proses perubahan makhaadif ataumunasabahidak dikatakan
memiliki maknamajazikarena di dalamnya tidak ada perubahan dari makak
kepada makna baru (Kamaluddin Maitsami, 1986)

Suatu ungkapan atau teks bisa dinilai mengandurigataaqiqi jika si
pengucap atau penulisnya menyatakan secara jelasabanaksudnya sesuai
dengan makna asalnya; atau juga tidak adgaymah-garinah(indikator) yang

menunjukkan bahwa ungkapan dari teks tersebut meyapmaknanajazi Akan
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tetapi jika adagarinahqgarinah yang menunjukkan bahwa lapal atau ungkapan

tersebut tidak boleh dimaknai secheajiqi maka kita harus memaknainya secara

majazi
Lafazh atau ungkapammajaz muncul disebabkan dua hal, yaitu sebab
lafzhidan sebakarkibi (isnad).

1. Sebab lafzhiyaitu bahwa lapal-lapal tersebut tidak bisa daakt boleh
dimaknai secarhaqiqi Jika lapal-lapal tersebut dimaknai sedaagiqi maka
akan muncul pengertian yang sal@arinah pada ungkapamajazjenis ini
bersifatlafzhipula.

Contoh :

o) alel L e
Singa berpidato di depan orang-orang
2. Sebabtarkibi (isnad), yaitu bahwa ungkapamajaz terjadi bukan karena
lafazh-lafazhnya yang tidak bisa difahami secara hakiki, aleapi dari segi
penisbatan. Penisbatéil kepadafa'il-nya tidak bisa diterima secara rasional

dan keyakinan. Contoh firman Allah Ta’ala:

Dan bumi mengeluarkan beban-beban(Qe5 al-Zalzalah/99: 2)

(Tidak bisa menisbatkan ;,._>-J>-\ kepada b’oﬂ)\, karena yang
mengeluarkan benda-benda itu pada hakikatnya aédktn swt.

Di dalam bahasa Arab sering terjadi penggunaarudaptl atau jumlah
(kalimat) bukan untuk makna yang seharusnya derigpran memperindah
pengungkapan. Pengungkapan ide dan perasaan dengantersebut dilakukan
dengan caraaudhih al-ma’na(memperjelas maknamnubalaghah(hiperbola),
tamtsili (eksposisi), dan lain-lain. Objek bahasan yan@jditan dibahas dalam
majazhanyalah pada tataran lapal. Sedangkan penggsnatnungkapajumlah
(kalimat) bukan untuk makna yang seharusnya metyakasan tersendiri dalam

ilmu ma’ani.
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Suatu ungkapan dinamakanajaz apabila memenuhi beberapa syarat,
yaitu: a) harus mengandung makmaajazi b) mempunyai garinah; c)

memindahkan makna@agigipada maknanajazi

B. Makna haqiqidan majaa

Makna haqigi adalah makna yang dipakai menurut makna yang
seharusnya. Sedangkan makmajazi adalah kata yang dipakai bukan pada
makna yang semestinya karena adkdah (hubungan) dan disertajarinah
(lafazh yang mencegah penggunaan makna asli). Contoh pagkaajaz bisa
kita perhatikan syi'ir yang diucapkan Ibn al-Amiabs

i A s # qu,s.u,ul,;\é
M‘w&iﬁw}w # v;‘&}amf&‘é
"Telah berdiri menaungiku dari panas matahari, sétadan yang lebih aku
cintai dari pada badanku sendiri. la berdiri mengiku, dan anehnya ada
matahari melindungiku dari matahari.”

Ungkapan, Matahari melindungiku dari matahdriKata "matahari” yang
pertama tidak dimaksudkan pengertiannya yang aaltuymatahari yang
menyinari di siang hari, karena hal ini mustahilno®t kebiasaan. Maksud
matahari di sini adalah manusia. Dia mempunyai leleggn dan dapat melindungi

orang lain, karenanya ia disamakan dengan matahari.

RANGKUMAN

1) Majaz secara leksikal bermakna melewati. Sedangkan deeminologi ilmu
balaghah adalah kata yang digunakan bukan untukhangkng sebenarnya
karena adanyaalagah disertai adanyagarinah yang mencegah dimaknai
secardhaqiqt

2) Maknahaqiqi adalah makna yang seharusnya dan digunakan secana.
Sedangkan maknaajaziadalah makna kedua yang dimaknai berbeda dengan
makna pada umumnya karena adanyarinah yang mengharuskannya

demikian.
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TUGAS TERSTRUKTUR
1. Jelaskan pengertiamajazsecara leksikal dan terminologis!

2. Kemukakan pendapat anda tentang malaggqgidanmajazl

BAB IX
PEMBAGIAN MAJAZ

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan madvesi mengetahumajaz

lughawidanmajaz‘aqli.

BAHASAN
Majaz pada garis besarnya ada dua jenis, yai&jazlughawidanmajaz
‘aqli. Majaz lughawi adalahmajaz yang‘alagahnya ditinjau dari aspek bahasa.
Sedangkammajaz ‘agliadalah penisbatan suatu kéth (kata kerja) kepad&'il
yang tidak sebenarnya.
A. Majazlughawi
Majaz lughawiadalah salah satu jenmajazyang ‘illah-nya didasarkan
pada aspek bahaddajazini terbagi kepada dua jenis, yamuajaz isti'arahdan
majaz mursal.
a.Majazisti’'arah
Ist’arah adalahmajazyang“alagah -nya (hubungan) antara makna
asal dan makna yang dimaksud adatalisyabahahlkeserupaan). Contoh

ungkapan yang mengandung apekjaz isti'arahadalah sbb:

Lionl o) S50 ) el e 00 7 5 ) T s
"adalah sebuah kitab yang aku turunkan kepadamuar agngkau
memindahkan manusia dari gelap kepada terang".
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Maksud dari kata;»\_lJJbJ\’ atau kegelapandi atas adalah kesesatan.

Sedangkan yang dimaksud denggb_‘fﬁ\’ atau cahayaadalah petunjuk

(kebenaran).
Kedua kata ini merupakan ungkapaajaz karena pada kedua kata tersebut

tidak dimaksud makna aslinyalaqah antara kedua makna asli dan makna
yang dimaksud adalah kemiripan. Antara malsesatdengan gelap dan
antara kebenarandan terang terdapat kemiripan. Dengan demikremaz
jenis ini dinamakammajazisti'arah.

Pada hakikatnyamajaz ist'arah itu adalahtasybih yang dibuang
salah satuharafainrnya (musyabbalataumusyabbah bihdan dibuang pula
wajah al-syibhdanadat tasybimya. Perbedaan antara keduanya juga terletak
pada penamaan pada kedtlarafainnya. Dalam isti'arah, musyabbah
dinamai musta'ar lahdan musyabbah bildinamaimusta'ar minhulLafazh
yang mengandungsti'arah dinamakanmusta’ar dan wajh al-syibhaya
dinamakanjami’. Sedangkan mengenagjarinahnya ada dua jenis yaitu
garinah mufraddangarinah jama:

Majazisti'arah dibagi menjadi beberapa kategori:
1) Majazisti'arah ditinjau dari segmusta'ar-lahdanmusta'ar-minhuerbagi
dua bagian:
a) Isti’arah Tashrihiyyah
Pada jenis ini yanglitasrinkan (ditegaskan) adalamusta‘ar minhu-
nya; sedangkamusta’arnya dibuang. Dengan istilah lain, pada jenis
ini disebutmusyabbah bikdan dibuangnusyabbainya. Contoh :
Ligerl ) S ) ol e 0 g e s L
"Alquran itu suatu kitab yang kami turunkan kepadamntuk
mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju cah@& Ibrahim:
1)

Pada ayat di atas terdapat kata<l2) ' dan j}ﬁ\ '. Kedua kata pada
ayat di atas digunakan untuk makmejazi Makna sebenarnya dari
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kedua kata itu adalagsL2)l' untuk maknacol )l ' dan ‘a4
untuk makna,’sdl .
Jika kita tela'ah kataJM—z)! dan A4 ' keduanya merupakan

musyabbahsedangkan kata/d»\_lﬁé.!\ dan J}_f)\' keduanya sebagai
musyabbah bihPada ungkapamajaz di atas kata yang dibuangnya
adalah JM.2)! dans4! ' yang kedudukannya sebagaiisyabbah.
Untuk mentaqrir ungkapamajazisti'arah tashrihiyyahdilakukan hal-
hal sebagai berikut:

Kesesatan dan hidayah diserupakan dengan kegelalaan cahaya

karena sama-sama dalam kegelapan dan terangnya.
Musyabbatbih disebut, yaitu kataw_l2)! dan ;s3I Sedangkan

muasyabbamya dibuang, yaitu kataM.2)! dancs-4l melalui bentuk
istiarah tashrihiyyah.

b) Istiarah Makniyyah

Pada jenis ungkapanstiarah makniyyah yang dibuang adalah
musyabbalbih. Hal ini dapat diketahui dari kelaziman kata-kgéag
terkandung di sana.

Contoh:

o 88 8 of.

L@..;-La!“\} Gl 055 # =agf w0y, S
"Sungguh aku melihat kepala-kepala yang sudah mahdan sudah
tiba waktu memanennya dipetik dan akulah pemiliknya

o &8

Padasyi'ir di atas kita menemukan ungkapa.n_w\ s \—"“)JJ

(kepala-kepala yang sudah ranum)”. Dari perkal’a%;n_;ﬁ (sudah

ranum)" kita dapat mengetahui bahwa ada penyamepal& dengan
buah-buahan.

Di sini hanya disebutnusta'ar lah(musyabbah saja yaitu "kepala",

sedangmusta'ar minhutidak ada, hanya diisyarahkan dengan kata
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ranumdimana kelaziman dari kata tersebut adalah untakwahan.
Kata "buah-buahan" sebagausta'ar minhuiya dibuang.

Cara mentagriristi'‘arah makniyyahadalah :

Kepala diserupakan kepada buah-buahan pada segukemusyabbah
disebut, yaitu kepala, sedangkan Musyabbah bihatiguyaitu buah-
buahan dan diisyarahkan kepadanya dengan salah lsglazimannya

yaitu kata ranum; menurut jalan isti'arah makniyyah

2). Majazisti'arah ditinjau dari segi bentukafazhterbagi dua:
a) Isti'arah ashliyyah

Ist’arah ashliyyah adalah jenisnajiz yang Lafazh musta'arayaisim
jamid bukanmusytag(bukan isim shifat).
Contoh:
S0A A B 4 Y B # S ol (s g el
Aku cinta kamu, ;/vahai/matahari dan bulan zaman sekalipun
bintang-bintang yang samar dan yang jauh mencaditkoa karena
menyukaimu.
Pada syi'ir di atas Saif al-Daulah diserupakan dengnatahari
u-wiJ\dan bulan ¢—J) karena sama-sama berkedudukan tinggi dan
jelas. Sedangkan orang-orang yang di bawahnya dlsamdengan
bintang karena jauh dan sama-sama jauh dan titiek jéata (mesJ!)

dan  (J)) keduanya termasuk kgmid.
Penggunaan kata dalam sebuah ungkapagz dinamakanmajiz
isti’grah ashliyyah

b) Istiarah taba’iyyah yaitu suatu ungkapamajiz yang musta'arnya

fi'il , isim musytacatauharf.

1) Contohtaba’iyyahdengarfi’il .

adl Lze "Zaman telah menggigitku dengan taringhya

40



Arti u-” yang mempunyai makna asal ialah "menggigit"; sgda
yang dimaksud adalah  "menyakiti®. Jelas namaistiarah
Musharrahah jugataba’iyyahkarena berbentufkil .

2) Contohtaba’iyyahdengarisim musytaq

St A g

"Keadaanku mengucapkan kesedihahku
Yang dimaksud "mengucapkan" ialah menunjukkan. Nwvma
isti'arah musharrahah taba’iyyakarena ada padsim musytaq

3) Contogtaba’iyyahdengarharf:

e g i S

"Sungguh aku akan menyalibmu di dalam cabang p&bama”
Makna dari kata &' pada potongan ayat di atas adalah "di atas".

Kata “(3"” adalah huruf. Dengan demikiasti'arah ini dinamakan
istrarah tabaiyyah karena Lafazh yang menjagliagiz-nya adanya
harf.
3) Majazistirarah ditinjau dari kata yang mengikutinya terbagi pdida
jenis:
a) Isti'arah murasysyahahyaitu suatu ungkapamajiz yang diikuti oleh
kata-kata yang cocok untmkusyabbah bih
contoh:

oo

Pt g ) W 6,Léju AN Ty 2l ) sl T
(16:5 2y (paies

Mereka itu orang-orang yang membeli kesesatan dengetunjuk;

maka tidaklah beruntung dagangan merdk&Baqgarah:16)

Pada ayat di atas terdapat ungkapan ungkapapgz yaitu kata

| 3 <:\Kata tersebut merupakan bentulajgz dari kata f¢>L5" yang

bermakna menukar.Pada kalimat berikutnya terdapauliim (kata-
kata yang sesuai untukusyabbalataumusyabbah bihyaitu ungkapan
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b})‘///

By S Iy ) Ungkapan tersebut sesuai untokisyabbahyaitu

‘U zzP. Jika mulim pada suatu ungkapamajiz cocok untuk

musyabbahlmaka dinamakaisti’arah mujarradah
Contoh lainnya untuisti'arah murasysyahaldalah,

:\3;.-\33 }7:1..4:; ji\:j 6;;/ =
(memperbaiki sepedanya
Pada kalimat di atas terdapat ungkapaajiz, yaitu kata 4., Pada

ungkapan tersebut terdapatuliim yaitu ungkapan 41,3 ch

Ungkapan tersebut cocok untukusyabbahyaitu J>- Jr. Dengan
demikianmajiz tersebut dinamakamajiz isti'arah murasysyahah

b) Ist'arah Muthlagah
Isti’grah muthlagahialah isti’grah yang tidak diikuti oleh kata-kata
baik yang cocok bagnusyabbah bimaupurmusyabbah
Contoh:

AM‘:\%_; Z’}} 5}
(mereka membuka janji Allah
Pada potongan ayat di atas terdapat ungkapagiz yaitu kata

‘0 sJdavKata tersebut bermakna menyalahi yang diserupalkaryath

‘0 >’ yang bermakna membuka tali.

Pada ungkapamayjiz tersebut tidak terdapatuliim yang cocok untuk
salah satu datharafain (musyabbah bildanmusyabbah
c) Isti‘arah mujarradah
Istia’arah Mujarradahialahistia'arah yang disertai dengan kata cocok
bagimusyabbah
Contoh:

a o CL,@ N e &3
"Di rumahku ada singa yang sedang memperbaiki sepeda
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Maksudnya adalah ada orang yang seperti singa. 'Kaganperbaiki
sepedapantas dan cocok bagiusyabbalyaitu orang berani.
Isti'arah seperti ini dinamakamujarradah
b. MajazMursal
Majaz Mursal ialah majaz yang ‘alagah-nya ghair musyabahalftidak
saling menyerupai)‘Alagah antara musta’ar dan musta’ar minhunya

dalam bentuk berikut ini:

1. Sababiyyah{4ww)
Sababiyyahadalah salah satu indicatoragiz mursal Pada mag ini
indikatornya adalah,
sy S 3y
(menyebutkan sebélb sesuafu, /sedangkan/yang dimaksiagh sesuatu
yang disebabkay
Contoh,

(sungguh besar tangan si fulan disisiku)
Pada ungkapamajiz tersebut yang disebut adalah katd,‘sedangkan
yang dimaksud adala[a-iﬂ\’ yakni nimat yang disebabkan oleh tangan.

2. Musababiyyah{dsws)
Indikator kedua untukmajaz mursaladalahmusabbabiyahPengertian

musabbabiyalyaitu,
e B3 A Y

!

(menyebutkan sesuatu yang disebabkan, sedangkan ¢iamaksud
adalah sebabnya
Contoh,

65 J20

Langit mengucurkan tanaman(hujan).
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Pada ungkapammajiz di atas disebutkan akibatnya yaitu—SLJ".
Sedangkan yang dimaksudkannya adaig .

3. Juziyyah(as =)
Konsepjuziyyahsebagai indikatomajiz mursal adalah,

KN <) 550
(menyebutkan bagian dari sésdatu, sedan/gkan yangkdiudnya adalah
keseluruhannya.
Contoh,
W I i oy
Saya mengirim mata-mata untuk mengamati keadaaohmus

Istilah juziyyahdalam linguistic umum disebuatajazpars prototo

4. Kuliyyah (a5

Kulliyyah sebagai indikatormajaz mursal dalam ilmu balaghah
didefinisikan sebagai,

oA 5, KD B
(menyebutkan sesuétu kesell/Jruhannya, s/edangkardjmagsud adalah
sebagiannya
Majaz mursaljenis ini dalam lingiustik umum disebut denganlat

majazTotem Proparte

5. I'tibaru ma Kana(©s'le ,Lasl)
I'tibaru ma& Kanasebagai salah satu indokator majaz mursal adalah
menyebutkan  sesuatu yang telah terjadi, sedangkang y
dimaksudkannya adalah yang akan terjadi atau yahgrbterjadi.
Contoh,

AN PRI P
Dan berikanlahkepada anak yatim harta benda mereka".
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Pada potongan ayat di atas terdapat kgted! ' (anak yatim). Maksud

yang sebenarnya adalah 'Berikanlah harta itu kepad& yatim ketika

mereka sudah dewasa'. Disebutkan k@;a\_J\ (anak yatim)" yaitu

keadaan masa yang sudah lalu, tetapi yang dimakslatah masa
berikutnya yaitu ketika anak itu sudah dewasa. Karselama masih
kecil (anak yatim) tidak boleh menguasai harta bahd

6. I'ibaru Ma yakanu(o s<; L Lasl)

I'tibdru m& yak(Onuadalah salah satu indikator majaz mursal yang
bentuknya berupa menyebutkan sesuatu dengan keadawmn akan
terjadi, sedangkan yang dimaksudkannya adalah y&egdaan

sebelumnyadls” Ls 831,15 055 Lo G b)),
Contoh,
(36:5 21y 1 o5 Tl 1T J) GRAST JB 0B 250 i |5

= r

"Kedua pemuda itu masuk ke dalam penjara. Salalasgaodari mereka

berkata, aku melihat dalam mimpi bahwa aku memarak".

7. Mahaliyyah(i)s)

Mahaliyyah sebagai indikatomajaz murshadalah meyebutkan tempat
sesuatu, sedangkan yang dimaksudkannya adalah ngangmpatinya

(JH6s1 )y |21 G D)),
Contoh,
s s, 3
"majlis telah memutuskan demikian".
Secara leterlek yang memutuskan adalah majlis, ngkda yang

dimaksudkannya adalah orang-orang yang menempgis.ma

8. Haliyyah (&)\>)
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Haliyah sebagai indikatomajaz mursh adalah meyebutkan keadaan
sesuatu, sedangkan yang dimaksudkannya adalah ngangmpatinya

(J=65 0y JU- & Db

Contoh,

T o028 28 o & . >

(L0701 s JT) 0505 s 20 alll 3 b o ih 2y el Lol G
"Dan orang-orang yang wajahnya putih, mereka addadam rahmat
Allah. Mereka kekal di dalamnya '(Ali Imran: 107)

-

Pada ayat di atas terdapat ungka@an;l;; —=* ', sedangkan yang

dimaksudkannya adalah——4!". Pada majaz ini disebut keadaannya,

sedangkan yang dimaksudkannya adalah tempatnyt, sarga yang
didalamnya ada rahmat.

9. Aliyah (&J7)

Aliyah sebagai salah satu indikatonajaz mursal adalah apabila
disebutkan alatnya, sedangkan yang dimaksudkandgéaha sesuatu
yang dihasilkan oleh alat tersebut.

Contoh,

B0 U ais S0 1 ey B2 5 W 1),

B. Majaz ‘Aqgli

Majaz aqli adalah menyandarkafiil (kata kerja) atau yang semakna
dengannya kepada yang bukan seharusnya karenaladah (hubungan) serta
adanya garinah yang mencegah dari penyandararsghegarnya.

Penyandaranfiil atau yang semakna dengannya dilakukan kepada
sebabnya, waktunya, tempatnyaashdaraya, mabni f&'il kepadamaf’dl, dan
mabni maf’dl kepadafd’il. Berikut contoh-contoh ungkapan yang mengandung
majaz ‘aqli
a. Penyandaratiiil kepada sebab,

contoh:
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L oy St -1

-

Amr bin Ash membangun kota Fusthat

z - z 9
sr0 £ 0 % & 2

safaf e Loswy # 00 3580 s 2y -2
Tongkat yang bermata lembing itu / berjalan-jalan/ dimah pendeta
bersamanya untuk berobat
Padahal semula ia tidak rela melihat larinya kudéoriWe yang pendek
bulunya.

Pada kedua contoh di atas terdapat ungkapagaz aqli.Pada contoh terjadi

penisbatan kata kerja.s’ kepada o)\ :» s,-5' yang bukan sebenarnya.

Yang membangun kota Fusthah yang sebenarnya goilalnsinyur dan para
pekerja. Namun demikian Amr bin Ash adalah oranggyanemerintahkan
pembangunan kota tersebut. Tamf@&gah antaramusnaddanmusnad ilaih-
nya adalahsababiyah. Demikian juga penisbatan jalan kepada tongkat
termasuk kategormajaz aqli

. Penisbatan kepada waktu,

contoh:

6 4 e i
Seorang zahid itu siangnya berpuasa, sedangkanmmgla shalat
Pada contoh di atas shaum dinisbatkan kepada sy, shalat malam
dinisbatkan kepada malam. Ini juga sebenarnya lpatais yang tidak tepat.
Namun demikian antara hal-hal tersebut terdap#idah , yaitu penisbatan
kepada waktu.

. Penisbatan kepada tempat

e S Eaa3)

Jalan-jalan di Kairo padat

. Penisbatan kepadaashdar

Bersungguh-sungguhlah/dan bersusah payahlah

. Mabni maf'uldisandarkan kepadsim fa'il
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Zo So -

(A3is) Y1) 15 Wl
(suatu dinding yang tertutgip
f. Mabni fa’il kepadasim maf’ul
©1 ) L:L» sy o &)
(Sesungguyhnya janji Allah itu pasti akan ditepati

RANGKUMAN

1. Majaz secara garis besar ada dua yeiajaz lughawtlanagli. Majaz lughawi
adalah penggunaan lafazh bukan untuk makna selyan&arena adanya
‘alagah baik musyabahahmaupunghair musyabahahSedangkamajaz aqli
adalah penisbatan kata kerja (fi'l) atau yang seraalengannya kepada lafazh
yang bukan sebenarnya karena adaaiagah.

2. Majaz lughawiterbagi kepada dua, yaimajaz isti'arah dan majaz mursal
Istiarah adalah majaz yang ‘alagah +wya musyéabahah (keserupaan).
Sedangkan mursal adalah majaz Ilughawi yang “alagah -nya ghair
musyabahah.

3. Isti‘arah mempunyai beberapa jenis, yaitu:

a. lIsti’arah tashrihiyyahyaitu jenisisti'arah yang dibuangnusyabbainya.

b. Isti'arah makniyyahadalahisti'arah yang dibuangnusyabbah bHmya.

c. lIsti'arah ashliyyahadalah isti'arah yangusta’ar minhenyaisim jamid.

d. Istiarah tabaiyyah adalah ist’arah yang musta’ar minhuaya isim
musytaqg.

e. Istrarah murasysyahaladalah jenigsti'arah yang disertaimulaim yang
cocok untukmusyabbah bih.

f. Istrarah mujarradah adalah jenisisti'arah yang disertaimulaim yang
cocok untukmusyabbah.

g. Istiarah muthlagahadalahisti’arah yang tidak disertamulaimbaik untuk

musyabbah bilmaupunmusyabbah.

TUGAS TERSTRUKTUR

48



1. Jelaskan yang anda ketahui tentat@gah, kedudukannya dalam suahajaz,
dan perbedaan antdedgah musyabahatlanghair musyabahdh

2. Jelaskan yang anda ketahui tentastjarah tashrihiyyah dan isti'arah
makniyyath

3. Jelaskan perbedaan antax@az isti'arahdanmajaz mursdl

4. Jelaskan pengertianulaimdan perbedaannya dendatagah!

BAB X
KINAYAH

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan diharapkan mahasiswagetahui 1) pengertian

kindyah 2) hakikatkinayahdan perkembangannya.

BAHASAN

A. Pengertiankinayah

Kindyah merupakan istilah yang digunakan dalam beberapeanea
keilmuan. Dalam bidang figh, istilah ini diguekkuntuk mengungkap sesuatu
yang samar-samar atau tidak jelas. Dalam faimakalat dikenal istilah talaq
dengankindyah yaitu penjatuhan talaqg dengan samar-samar yarrgpadean
kebalikan dari talagharih Demikian juga istilah ini dikenal dalam ilmu baha
khususnya dalam ilmu balaghabh.

Kindyah merupakan istilah yang terkait dengan perilakuulpahan
makna.Kinayah terkait dengan pergeseran suatu ungkapan dari anddmotatif

kepada makna konotatif, akan tetapi dibolehkan rmeg makna denotatifnya.
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Karena terkait dengan substansi bahasa yaitu mastilah kinayah memasuki
berbagai disiplin ilmu, seperti ilmu figh, haditafsir, dan sebagainya.

Kata kinayah (4:15") merupakan bentufnashdardari kata kerjaﬂ's_{
Z\gtf—gﬁi). Secara leksikalkinayah bermakna “ »s OLSY) 4 (..& L

o .— 4« (suatu Perkataan yang diucapkan oleh seseorakgn detapi
maksudnya berbeda dengan teks yang diucapkannyalam ungkapan bahasa
Arab biasa diucapka‘ri-l_<a, c,-y'f’, maksudnya adalah (saya meninggalkan
ungkapan yanghari/jelas dengan ucapan tersebut) (Ahmad al-HasyinGiQ)JL9

Sedangkakindyahsecara terminologis adalah,

le-sﬁi“ CSA.L‘ J'\ja- & olixs (‘)y 4 v\.gjfj éﬁaf (.)/\_f

Suatu kalimat yang diungkapan dengan maksud m#efezimannya, akan
tetapi tetap dibolehkan mengambil makna hagiqginya.

Kindyahmerupakan salah satu dari tiga bahasan yang meggaln ilmu
bayan. Kedua bahasan lainnya adatalybthdanmajaz Ketiga bahasan ini sama-
sama terkait dengan gaya bahasa dan keindahan g¢eagungkapanMajaz
merupakan bentuk lain datasybih. Perbedaan di antareasybih dan majaz
terletak pada ada atau tidak adamlyarafain (musyabbah dan musyabbah bih)
Dalam majaz salah satu dariharafainnya (nusyabbahatau musyabbah bih
dibuang. Jika yang dibuangnya itnusyabbahmaka dinamakanisti'arah
tasyrihiyyah sedangkan jika yang dibuangnya mousyabbah bihdinamakan
isti'arah makniyyah

Perbedaan antarmajazdankinayahterletak pada hubungan antara makna
haqiqi (denotatif) dengan makmnaajazi(konotatif). Pada ungkapamajaz teks
harus dimaknai secamaajazidan tidak diperbolehkan dimaknai secaexiqi
sedangkan paddanayahteks harus dimaknai dengan makazmrya, akan tetapi
ada kebolehan untuk dimaknai sedaagiqt

Al-Mushalla (1995) mengatakan, “Kedua jekisdyahdanta’ridh telah
ada dalam bahasa lain selain bahasa Arab. Dalaasd&uryani terdapat banyak
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jenis kedua ungkapan ini. Jika kita telaah Injihgaada pada kaum Nasrani kita
akan menemukan banyak ungkapgardyahdanta’'ridh .

B. Hakikat kinayah dan perkembangan maknanya

Konsepkindyahdalam sejarah perkembangan ilinalaghahmengalami
perubahan dan perkembangan. Perkembangan rkakahdalam sejarah ilmu
bahasa Arab menurut para ahli adalah sbb :
1) AbQ Ubaidah

Istilah kinayah dalam khazanah ilmbalaghahuntuk pertama kalinya
diperkenalkan oleh AbU Ubaidah (w. 209 H) dalatabnya ‘Majaz Alqurari.
Menurutnya, kindyah dalam istilah ahli  bahasa serta pdalanahwu
berarti ‘dhamif . Beliau mencontohkan pengertian tersebwti dalam

kitabnya dengan ayat-ayat sbb:
B2 p) Sl )5 o gy S5 o ) o el ) JB
(26 10 3 )00 le o S
Pada ayat pertarghamir (L») yangmustatir (tersembunyi) setelah lapal
‘w,l ¢ sebagakinayahdari -«2J) . Dan pada ayat kedughamir (8) yang

tampak pada katd‘¢Jls sebagai kindyah dari kata !> ﬂ!\ (Abdul Aziz

Athig, 1985).
Dengan memperhatikan uraian di atas, Abu Ubaidahebeapat bahwa

kindyahberarti suatu kata yang tidak disebut secara peda suatu teks kalimat.

2) Al-Jahizh

Al-Jahizh (w. 255 H.) mendefinisikakindyah dengan makna yang
tersirat. Dalam pandangannyknayah berlawanan maknanya dengiashahah
Dengan pengertian ini al-Jahizh mendefinisikamyahsecara umum. Dia tidak

membedakan antarasybih) majaz dankinayah

3) Al-Mubarrid
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Linguis lainnya yang mencoba membahas masé&labyah ini adalah
muridnya Al-Jahizh, yaitu Muhammad bin Yazid Al-Marhd (w. 285 H.) Beliau
membahas masalah ini dalam kitabrajlakamil. Dalam kitab tersebut beliau
mendefinisikarkindyahdengan tiga pengertian. Pertama, untuk menutugnaa
yang sebenarnya. Kedua, untuk mengagungkan; dagakentuk menghindari
kata-kata yang kotor.

4) Quddamah bin Ja’far

Pengertiarkindyah menurut Quddamah bin Ja'far (w.337)dapat kitatliha
dari buku karangannya yang berjudNdqd al-Syi'ri Pada balsyi'ir-syi’ir yang
mengungkap makna berbagai lapal, beliau mengungkaplhwakinayah itu
bermaknairdaf, yaitu mencari kata-kata lain yang semakna dergda-kata

dimaksud.
Dia mencontohkan penggunaan ungkapan—2)| (s s¢+ 542 pada ungkapan

seseorang &)l (s sg» 84 WD, Ungkapan tersebut merupakan  pengganti

dari ungkapan sl J sk . Kedua ungkapan tersebut, yaits ¢—¢» s
b alidan (34 J sb) memiliki makna yang sama.

5) Abd Husain Ahmad bin Faris

Linguis lainnya yang mencoba menjelaskan pengekiadyah adalah
Abl Husain Ahmad bin Faris (w. 395 H.). Penjelabahau dapat dilihat pada
kitabnya ash-Shahiby Dalam kitabnya tersebut beliau menjelaskan bahwa
dengan melihat tujuannyanayahmempunyai dua jenis, yaiinayahtaghtiyah
dantabjil. Kindyahjenis pertama digunakan dengan cara menyebuttadsulean
dengan namanya agar terlihat baik dan indah. Pghkgpan seperti ini juga
bertujuan untuk memuliakan sesuatu yang disebut@edangkakinayahjenis

kedua bertujuan agar yang disebutkan terhindar kadninaan, seperti ungkapan
“OMs 4l

6) Abd al-Qahir al-Jurjany
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Di dalam kitabnyd’jaz Alquran Abd al-Qahir al-Jurjani (t.t) mengatakan,
“Kinayah adalah seorangnutakallim yang bermaksud menetapkan satu dari
beberapa makna dengan tidak mengungkapkannya deuaggkapan yang
digunakan pada umumnya. Akan tetapi dia mengungkapla dengan makna
berikutnya atau ungkapan yang semakna dengannya”.

Pengertian Abd al-Qahir tentakthayah- terutama mengenai konsagf
(makna yang sepadan) - hampir sama dengan yangualdedan oleh Quddamah
bin Ja’far. Dia memasukkadqnayahke dalam jenistilaf al-lafzhi bi al- ma’na
Beliau menyebut juga dengan istilatdaf. Sedangkan AbG Hilal al-‘Askari
menyebutnya dengan istilahdaf dantawabi.

7) Abu Hilal al-Askary

Konsepkinayah menurut AbQ Hilal al-Askari (w.395) yang dikutgleh
Abd al-Aziz Atig (1985) hampir sama dengan yarkgualiukakan oleh Quddamah
dan Abd al-Qahir. Dia berpendapakKifiayah adalah seoranmutakallimingin
mengungkapkan sesuatu makna melalui lapal-lapaltidggalkan makna yang
ada pada lapal tersebut. Kemudian dia mendatarigkahyang semakna dengan
itu atau yang mengikutinya. Dan lapal tadi dia kadi sebagai ungkapan makna
yang dimaksudkannya “.

Dia memberi contoh ungkap&mayabh:
Gkl Ol Lol g
U Lol b sl ol (3 STy
Pada kedua ayat di atas terdapat ungkapa# LIl &), -G “dan *
L) | Kedua ungkapan tersebut termasuk kateégiaf. Ungakapan “ <! .0

JJ_H\’ * sebagakinayahdari lapal “i—a)l “. Karena jika seorang perempuan
mempunyai sifaiffah, dia akan membatasi pandangannya hanya kepada suam
mereka saja. Pada ayat kedua terdapat lapal=+l “ sebagai kindyahdari
el

Penjelasan Abl Hilal mengenkinayah - terutama contohnya pada ayat
yang kedua - mendapat kritikan dari para per@ibasa. Mereka berpendapat,

53



Abd Hilal telah mencampuradukkan antamd&f dan mumatsalah Menurut

mereka lapal ¥4 tidak termasuk kategoriirdaf. Karena irdaf berarti

meninggalkan makna yang dimaksud, dan maknaidak tditunjukkan oleh

lapalnya yang khusus. Lapalst_4' “ yang disebut sebagai persamaan dari

“~L—=dl maknanya ditunjukkan oleh lapalnya itu sen&enunjukan makna

oleh kalam terjadi secara langsung (MuhammadMbsa, 1991).

8) Zamakhsyary
Zamakhsyary adalah salah seorang mufassir yandaldim tafsirnya
banyak menggunakan ilmu balaghah sebagai instruyaerifitab tafsirnyaal
Kasysyafkarat dengan ulasan-ulasan yang mengedepankadaasgmk balaghah.
Menurut pendapatny&indyah adalah, “Memaksudkan makna suatu
ungkapan berbeda dengan lahirnya, mengambil intesapa bersandar pada kosa
katanya baik secara haqigi maupun majazi. Salah satu contoh ayat yang

mengandunginayahadalah surah Thaha ayat 5,

(Sraby s ) A s )
Ungkapan ayat di atas merupakamayahdari ‘*)—V' karena yang

dapat duduk di singgasana hanyalah seorang rajaiki2& juga makn&inayah
terdapat pada firman Allah surah az-Zumar ayat 67,

c0 - B8 o

ubj}zﬁ u\)wb A.AL.L“ (j.a w \.&.«:— U‘oJUU o).U d”' A.U\ ‘)J'U \.A)

{67: -} d;;,:u; S Bk a

Makna ungkapan pada firman Allah di atas merupédnaayah dari kebesaran

dan keagungan-Nya. (Suyati, 1987)
9) Suyalty

Menurut Suydty, Kindyah dan ta’ridh keduanya merupakan bahasan

iimu balaghah. Ungkapakinayah lebih tinggi dari padaharih (pengungkapan
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secara jelas). Mengutip pendapat Thayyibi dia barka Kinayah adalah
meninggalkartashrih (pengungkapan secara jelas) pada sesuatu kepsuatis
yang sebandingnya menurut kelaziman. Adanya ungkidpayahdalam Alquran
ditentang oleh mereka yang menentang adamgjazdalam Alquran”.

Dengan melihat pandangan-pandangan para linguistal kita bisa
melihat bahwa perbedaan-perbedaan definisi yangkadtemukakan merupakan
dinamika dari perkembangan ilmu balaghah. Namura padirnya para ahli
balaghahbersepakat bahwa yang dimakduigayahdalam istilah ilmu balaghah
adalah,

“Suatu ungkapan yang diucapkan dengan pengertiaryaye lazim, akan tetapi
tidak tertutup kemungkinan difahami dalam pengeriia yang asal‘ (al-

Hasyimy, t.t)

RANGKUMAN

1. Kindyah secara leksikal bermakna ucapan yang berbeda deng&nanya.
Sedangkan secara terminologisayahadalah suatu kalam yang diungkapkan
dengan pengertiannya yang berbeda dengan pengemiamnya dengan tetap
dibolehkan mengambil makna hakikinya.

2. Maknakinayah mengalami perkembangan sejak masa Abu Ubaidahasamp
masa sekarandKindyah pada awalnya bermakrmtamir, irdaf, isyarah, isim
maushdl, lagab, badaldantikrar. Setelah itu disepakati pengertigimayah
seperti yang kita fahami sekarang ini.

3. Tokoh-tokoh yang memberi kontribusi dalam kajikinayah adalah Abu
Ubaidah, Al-Jahizh, al-Mubarrid, Quddamah bin Ja'’fbu Husain bin Faris,
Abd Qadir al-Jurjani, dan Abu Hilal al-Askari.

TUGAS TERSTRUKTUR
1. Jelaskan pengerti&dmnayahbaik secara leksikal maupun menurut terminology
ilmu balaghah!
2. Pada awalnykindyahbermaknadhamir, irdaf, isyarah, maushdal, lagab, badal

dantikrar. Jelaskan maksud dari ungkapan tersebut!
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BAB XI
KATEGORISASIKINAYAHDARI ASPEK MAKNA

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan diharapkan mahasisweagetahui kategorisasi

kindyahdari aspek makna.

BAHASAN

Kinayah dalam bidang ilmwbaladghahsangatlah beragam tergantung dari
aspek mana kita memandangnya. Jenis-jéamgyah dapat dilihat dari dua
aspek; pertama, dari aspeakakni ‘anhunya(kata-kata yang dinayahkan);
kedua, aspetasait(media) nya. Qazwaini (1998) dalam kitabayadlah fi ‘ilm
al-Balaghahmembagikindyahpada tiga jenis, yaitkinayah ghairu sifah wa an-
nisbah shifah dannisbah Konsep sifat padkindyahadalah sifamaknawiyah
(sesuatu yang menempel pada dzat), bukan sifatndiatensep nahwuKinayah
sifah ada dua jenis, yaitkhindyah qaribah(perpindahan makna dari makna asal
kepada makna lazimnya tanpa perantara, karemkupcjelas), darbaidah

(perindahan makna kepada makna
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lazimnya melalui media yang banyak. Para uldmiighah membagikindyah
dari aspeknakni anhumenjadi tiga jenis, yaitghifah, maush(ilannisbah
a) Kinayah Shifah
Kinayah shifah adalah pengungkapan sifat tertentu tidak dengkas,je
melainkan dengan isyarah atau ungkapan yang dagatnjukkan maknanya
yang umum. Istilah sifat yang merupakan jekisayahpada ilmubalaghah
berbeda dengan istilah sifat pada istilah ilmu nahwifat sebagai salah
karakteristik kinayah berarti sifat dalam pengertiannya maknawi, seperti
kedermawanan, keberanian, panjang, keindahan,ifd&siat lainnya. Sifat di
sini merupakan lawan dari dzat (Bakri Syeikh Aniif82).
Kinayahshifahmenurut Ahmad al-Hasyimi mempunyai dua jenis,wait
Pertamakinayahgaribah
Suatukinayahdinamakarkinayahqaribah apabila perjalanan makna dari lapal
yang dikindyahkan (makny anhu) kepada lapahayahtanpa melalui media
atau perantara.
Contoh :

sl o 3Ll 3
Ungkapan “stea)l «, "dan " st=d) | 5b “ pada asalnya bermakna

tinggi tiangnyadanpanjang sarung pedangnyBalamuslibkinayah lapal-
lapal tersebut bermakngemberani, terhormat, dermawanUngkapan-
ungkapantinggi tiangnya dan panjang sarung pedangnstadah langsung
bermaknaerhormatdanpemberani Sehingga kita melihat bahwa perpindahan
dari makna asal kepada makkmayah tanpa memerlukanvasilah atau
perantara berupa lapal-lapal yang lainnya. (Hasyim)i
Kedua,kinayahb&’idah

Dalam kinayah jenis ini perpindahan makna dari makna pada lapal-
lapal yang dkindyahkan (makni anhy kepada makna pada lapal-lapal

kindyahmemerlukan lapal-lapal lain untuk menjelaskani@@ntohnya ini ada
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pada ungkapansts )| S Ungkapan di atas pada asalnya bermakanyak

abunya
Kemudian digunakan sebagai bentlinayah untuk menyifati

seseorang yang memiliki sifatermawan Proses perpindahan makna dari
makna asal kepada makkiadyahmemerlukan beberapa lapal atau ungkapan
untuk menjelaskannya. Urutan makna daanyak abunyakepada sifat
dermawarberupa ungkapan-ungkapan sbb :
(1) Seseorang yang banyak abunya berarti banyakatakan api;
(2) Orang yang banyak menyalakan api berarti banyakasak;
(3) Orang yang banyak memasak berarti banyak tamuny
(4) Orang yang banyak tamunya biasanya orang demmaw

Qazwainy berpendapat (1998Kihayah garibah dinamakankinayah
sadzijah sedangkarkinayah ba'idahdinamakankinayah musytamilah

Selain itu pula ada istilakinayah khafiyarseperti ungkapan—2a) 2, &'

untuk mengungkapkan makn&Y". UngkapanUis)l > ' dan ' 1 | s’
menunjukkan makna idiot. Sakaky seperti dikutip W&ny berpendapat,
wasaithdari 85— )\ 2, ' ke L&l > ' sampai kepada makna yang
dimaksud merupakagarinah

Ungkapansl— JI »: S" merupakarkindyahdari penghormatan pada
tamu. Perpindahan makna dakie')) x5 ke Lledl 3 > 5 &5 | kemudian
ke 7=5Lkll 5 57, kemudian kel SN 5 5" kemudian ke ungkapars S~
Oli2ll' kemudian kepada makna yang dimaksud yaig:!,

Sl Jysee SIS Ol H G (o e 3 2L Ly
Pada syri'ir di atas ungkapaqnm\ o' yang merupakan perpindahan

dari makna ,— »' (growl/suara anjing, tetapi tidak menggonggohkgrena
sabar/ karena kedinginan).
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Maknaikram al-dhaif juga terdapat pada ungkapga-—=s)l J —a' .
Makna ini merupakan perpindahan dari malgni‘ét\ 4_%'. Makna ini juga

merupakan perpindahan dé,n_kﬁ Al 69\4_5\ s %' kemudian setelah itu

dimasak dan dihidangkan kepada tamu. Makna ungkapaterdapat pada
syr'ir:

s AL e a by o el sl
sole daale sy H sl Jeul Sl
SAN &Y oW e F I T S

Ungkapan di atas mendeskripsikan tentang anjingosasg yang
mengenali para tetamu, sehingga mereka dapat mkmgsubaik siang
maupun malam. Orang tersebut juga dapat memenuhirgaan orang-orang.

Di dalam Alquran terdapat ungkapenayahyang cukup halus, yaitu
pada ungkapan:

ﬁi,\j 3 bie U
Maksud ungkapan di atas adalah, keadaan merekg samakin
menyesal dikarenakan mereka menyembah anak sapingga mereka
menggigit jari mereka.
Dalam bahasa Arab juga terdapat dua ungkaghéfat yang kata
mudhéf ilaihnya sama, yaitu ungkapams) —l- dan Lesl Ciss. Kedua

ungkapan tersebut mempunyai makna yang sama §&itli - > .

b) Kinayah Mausaf
Suatu uslib disebut kinayah maushdf apabila yang menjadimakni
anhunyaatau lapal yang ditnayahkannya adalamaushifdzat). Lapal-lapal

yang dikinayahkan pada jeniskindyah ini adalah maushGf seperti

ungkapan j}—J! <L vyang bermakndangsa Mesir Ungkapan tersebut

merupakamaushdfdzat) bukan sifat.

Kinayah maushifada dua jenis:
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Pertama kinayah yang makni anhuaya (lapal yang dkinayahkan)
diungkapkan hanya dengan satu ungkapan, sepekapag “)\J_MSM S
sebagakinayahdari lapal “—J&))“,

Keduag kindyah yang makni anhuaya diungkapkan dengan ungkapan yang
banyak, seperti ungkapan,sy! 2,5 vl ¢ e >~ sebagakinayahdari
lapal oL—.Y!. Pada jenikinayahini sifat-sifat tersebut harus dikhususkan
untukmaushaftidak untuk yang lainnya.

Qazwainy (1998) berpendapaaushifpada ungkapakinayahkadang-
kadang disebut dan kadang-kadang juga tidak dikebuvlaushifyang tidak
disebutkan biasanya terdapat pddadyah yang berkategorta’ridh, seperti
contoh pada sebuah hadits Nabi,

(Lokor 5330 ud) oy g wlad g O padeadl (s o (Ll
Firman Allah dalam Alguran surah al-Bagarah ayat 2-
5l O gani g cadll Oste gyl — Czad) s gy ¥ ST S
O sk o 2l35, U g
Makna dari ungkapan pada ayat di atas bisa termiastigigorita’ridh
jika diucapkan di depan orang-orang munafiq. Seklmgika diucapkan di
depan orang-orang yang beriman ungkapan di atak tefrmasuk ke dalam
kategorita’'ridh.
Kinayah Nisbah
Suatu bentuk kindyah dinamakankinayah nisbah apabila lapal yang
menjadikindyah bukan merupakan sifat dan bukan pula merupakanshif

akan tetapi merupakan hubungadmfatkepadamaushaf Contoh :
Ehis ;Jﬁ @,Q\) H él.yj;uy e

Keagungan berada di kedua pakaianmu, dan kemuliaamemenuhi kedua
baju burdahmu.

Pada syi'ir di atas pembicara bermaksud menisbalideagungan dan
kemuliaan kepada orang yang diajak bicara. Namantidak menisbatkan

kedua sifat itu secara langsung kepadanya, melaikkpada sesuatu yang
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berkaitan dengannya, yakni dua pakaian dan duaseKinayahyang berupa
penisbatan seperti ini dinamak&mayah nisbah.

Qazwaini (1998) mengutip pendapat Syekh Abd al-Q&lin Sakaki
dalam kitab al-Aghany berkata, "Selain tiga jeni&inayah yaitu kinayah
maushdf, kindyah shifaldan kindyah nisbahterdapat pula jenikinayah

lainnya, yaitukindyah shifah wa al nisbalContohkinayah jenis ini adalah

pada kalimatsls )| »S” 4 ', Pada ungkapan tersebut terdapat kinayah
yaitu ungkapansl—s JI x5 yang termasuk jenikindyah shifah Sedangkan

kindyahkedua yaitu adanya penisbatan sifat J! S yang bermakna 42"

kepada Amr. Dengan demikian kalimat tersebwgngandung dukinayah
yaitu kindyahshifah wa an-nisbah

RANGKUMAN
. Dari segi maknakinayah dibagi menjadi tiga jenis, yaitkinayah shifah

kindyah maush@ftankindyah nisbah
TUGAS TERSTRUKTUR

. Uraikan yang anda ketahui tentakipayah shifah kindyah maushiian

kindyah nisbah
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BAB XIlI
KATEGORISASIKINAYAHDARI ASPEKWASAITHMEDIA)

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan diharapkan mahasisweagetahui kategorisasi

kindyahdari aspekvasaith(media).

BAHASAN

Selain dari aspeknakni anhu(lapal yang dkindyahkan), kategorisasi
kindyah dapat ditinjau dari aspewasaithnya (lapal-lapal atau makna-makna
yang menjadi media atau penyambung dari mé&lauaqi kepada maknanajaz)
dapat dibagi menjadi empat kategori, yaiiridh, talwih, ramz danima Jika
ungkapan tersebut berfungsi menyindir maka dinam&keadh. Jika perpindahan
makna terjadi melalui media yang cukup banyak damamg maka dinamakan
talwih. Talwih secara leksikal bermakrimenunjukkan sesuatu kepadamu dari

jarak jauh' Jika pada ungkapan tersebut isyarahnya tersemimaka dinamakan
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ramz Secara leksikalamz bermakna 'menunjukkan kepada sesuatu yang ada di
dekatmu secara sembunyi'.
1) Ta’ridh (sindiran)

Secara leksikalta’ridh berarti sesuatu ungkapan yang maknanya
menyalahizhahir lapal. Sedang secara terminoltgjridh berarti suatu ungkapan
yang mempunyai makna yang berbeda dengan maknaasepa. Pengambilan
makna tersebut didasarkan kepada konteks penguoapéBakri Syeikh Amin,
1980)

Sedangkan Zarkasyi (1391) dalam kitabmye@Burhan fi Ulim Alguran
mengatakan, Ta'ridh adalah pengambilan makna dari suatu lapal melalui
mafhdm (pemahaman konteksnya). Dinamakégairidh karena pengambilan
makna didasarkan pada pemaparan lapal atau kogm&ksGontoh ungkapan
ta’ridh pada hadits berikut ini,

- Seseorang berkata kepada orang yang suka marsaldlaranya :
OQJAJLJ&»QM\VJMUAM\

Seorang muslim yang benar adalah apabila sesamdirmuysng lain merasa
aman dari gangguan tangan dan lidahnya

Ungkapan di atas merupakan sindiran bagi sesegeaarggsuka menyakiti
saudaranya. Jika seseorang suka menyakiti saydaraaka hilanglah sifat-sifat
muslim dari padanya.

Orang Arab biasa menggungkapkan sesuatu dengardel rtedridh.
Model ini lebih halus dan indah dibandingkan dengeemgungkapan secara
terang-terangan. Jika seseorang mengungkapkanosdagj lain dengan cara
terang-terangan orang tersebut akan merasa terhina

Zamakhsyari (2004) mengatakan, ant&iadyah dan ta'ridh terdapat
perbedaan.Kindyah berarti menyebutkan sesuatu bukan dengan lapad yan
ditunjukkannya. Sedangkaa’ridh menyebutkan suatu lapal yang menunjukkan
pada sesuatu makna yang tidak disebutkannya.

Tsa’aliby seperti dikutip Abd al-Aziz Atiq (1985ktkata, “Orang Arab
biasa menggunakan ungkapan jemisidh dalam pembicaraan mereka. Dengan
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cara ini mereka dapat mengungkapkan maksud pengpagkmereka melalui

bahasa yang lebih halus dan lebih indah. Penguagkad@ngan cara ini lebih baik
dan lebih indah dari pada mereka mengungkapkaregara terang-terangan dan
terbuka. Bahkan mereka mencela seseorang yarlg ssd@gungkapkan segala
sesuatunya dengan cara terang-terangan dan terbuka.

Sedangkan Ibn al-Atsir berpendapat bahwa, ridh lebih mementingkan
makna dengan meninggalkan lapal. Para ulamayan telah banyak
memperbincangkan hal ini. Akan tetapi mereka semegcampuradukkan antara
kindyahdanta’'ridh. Mereka tidak memisahkan antara satu dengan yangyh.
Mereka juga tidak membuat batasan yang dapat mkka@saantara yang satu
dengan yang lainnya. Di antara para penyair yangcamapuradukkan antara
keduanya adalah al-Ghanami, lIbn Sinan al-KhafajialaAskari. “

Menurut Sakkéaki, 'Ungkapata’ridh selain terdapat padinayah juga

terdapat padenajaz Ungkapand? ai.s L'Q:u,':?', jika ungkapan tersebut tidak anda

maksudkan untuknukhathab melainkan untuk orang yang bersama dengannya,
maka itu termasuknajaz Sedangkan jika dimaksudkan untuk kedua-duanyamak

dinamakarkinayah

2) Talwih

Secara bahadalwih berarti, “ Engkau menunjuk kepada orang lain dari
kejauhan“. Sedangkan secara terminologi, Bakri ByeiAmin (1980)
mengatakan, : Talwih adalah jenikindyahyang terdapat di dalamnya banyak
wasait(media) dan tidak menggunakan géyaidh . Dengan bahasa lain Taufiq
Alfail (1987) mengatakan bahwalwih adalah jenikinayah.

Mengomenri talwih dalam Alquran Zarkasyi (2003) berkatalatwih
adalah seorangwutakallim memberi isyarah kepada pendengarnya pada sesuatu
yang dimaksudkannya. Contdhlwih adalah firman Allah swt dalam Alquran,

-

{63 bV} 0 4y 18 Of L 1 (RTs A i Ji
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Maksud ungkapar@.‘f&jiﬁ»u’ adalah untuks¢! ¢V sekaligus mengungkapkan

hujjah akan kebenaran tauhid kepada mereka. Ralddh, untuk mencapai
makna yang lazimnya memerlukavasait (media) yang cukup banyak, makna
yang dimaksud di dalamnya tidak diungkapkan.

Contoh ungkapan dalam sebusafiiir:

Jeadl Jgee IS Ol H G e e 2 L Ly

Padaku tidak terdapat aib

Karena aku adalah orang yang selalu menghormatteta

Pada syiir di atas terdapat ungkapapSJl Ol dan Sl J g 540

Kedua ungkapan ini menggunakan gaya bakasgah Kedua ungkapan ini
bermakna seseorang yang mulidungkapan ‘g,_lﬁ\ OL_>  mempunyai
pengertian bahwa dia sering mencegah anjingnya gosggong para tetamu
yang datang.
Upaya dia mencegah anjingnya sebagai penghormagpadi tamunya.
Kebiasaan menghormat tetamu menunjukkan banyadisaiang yang datang
kepadanya. Dan banyaknya tetamu yang datang meskamnjiahwa dia itu orang
baik dan mulia. Ungkapan ini merupakan ungkagaayah Adanya perpindahan
makna dari arthaqgigikepada arti yang lazimnya melalui beberayaagait(media)

dinamakarkinayah talwih

3) Ima atau Isyarah

Kinayah jenis ini merupakan kebalikan datalwih. Di dalam ima
perpindahan makna dari makna asal kepada maknangai melalui media
(wasai) yang sedikit. Padkinayahjenis ini makna lazimnya tampak dan makna
yang dimaksud juga dekat.
Contoh :

A3 18y 2 (2 G2 G L e 8 L b

-

Maka ia membolak-balikkan kedua telapak tamyanterhadap apa yang ia
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infakkan, sedangkan telapak tangannya itu kog@h® al-Kahfi/18:43)
Pada ayat di atas terdapat ungkapaniié‘ V_Lm Ungkapan tersebut

makna asalnya adalahembolak-balikkan kedua telapak tangannyagkapan

tersebut merupakan ungkapdnayahyang maksudnya adalah menyesal.

4) Ramz
Secara bahasamz berarti isyarah dengan dua bibir, dua mata, disa al
mulut, tangan, dan lisan. Isyarah-isyarah tersélmganya dilakukan dengan
cara tersirat. Sedangkan secara istilaimz adalah jenis kindyah dengan
media (vasai) sedikit dan lazimnya tersirat. Dengan bahasg taimz adalah
isyarah kepada sesuatu yang dekat dengan andaa sexairat. Contoh

ungkaparkinadyah ramzadalah :

- L@l 2y e OM6 (lebar tengkuknya) danésl—w )l 2 < (lebar

bantalnya) sebagainayah untuk mengungkapkaorang yang idiotatau
bodoh

- (\_>=U\;a§f (dagingnya padat atau gempal) sebeagayahuntuk
mengung-kapkanrang yang berani

- L_2eV) Cwlis (anggota tubuhnya tersusun rapih) sebaigdiyahuntuk
mengung-kapkanrang yang cerdik

- A_Sﬂ LJe (tebal hati) sebagakindyah untuk mengungkapkan orang

yang keras kepala.

Sebagaimana dijelaskan di muka bahsmaanz adalah salah satu jenis
kindyahdari aspekvasaith yaitu kindyahyang sedikitwvasaithinya danlawazim
nya (indikatornya) halus (tersembunyi). Seorang lpsga atau pendengar dapat
memahami maksud ungkap&mayah tersebut kadang-kadang dengan tanpa
susah payah dan kadang-kadang pula dengan susah pay

Ungkapankinayah ramz bisa difahami oleh orang yang diajak bicara,
sedangkan yang lainnya tidak bisa memahdrR@mz menyerupai ungkapan-
ungkapan sandi yang digunakan oleh aparat keamgrema, diplomat, dan

anggota agen rahasia. Bahasa yang mereka gunadapakan kesepakatan di
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antara mereka dengan para pemimpin mereka. Mersigasaling memahami
sandi-sandi tersebut, sedangkan orang-orang yargpdedi luar lingkungan
mereka tidak bisa memahaminya.

Orang-orang Arab pada masa Jahiliyah telah mengguananis ini dalam
pembicaraan mereka. Mereka menyebut jeamz ini dengan namdahn atau
malahin Ibn Duraid telah menyusun kitab yang berisi klsusiengenaiamz atau
lahn dengan nama kitabnymalahin:

RANGKUMAN

1. Dari aspekwvasaith kinayahdibagi menjadkinayah ta’ridh , talwih, ima atau

isyarah danramz

TUGAS TERSTRUKTUR

1. Uraikan yang anda ketahui tentdagayah ta’ridh , talwih, iméa atau isyarah

danramz

BAB XIll
TUJUAN KINAYAH

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan diharapkan mahasmesgetahui tujuakinayah

BAHASAN

Jika seseorang ingin mengungkapkan sesuatu baskndaéntuk fikiran
atau perasaan ia akan menggungkapkannya dengatkakataang jelas dan
mudah difahami. Namun meningkatnya budaya manumiabgragamnya lawan
bicara seseorang mempengaruhi bentuk ekspresinygkapgan bahasa dalam
bentuk kindyah merupakan bagian dari dinamika penggunaan bahasia ol
manusia. Manusia tidak lagi puas dengan mengguniaiaflapal untuk makna
haqiginya.

Kinayah sebagai salah satu bentuislib dalam Alquran mempunyai
tujuan yang beragam. Tiap-tiap ulama berbeda dat@mgungkapkan tujuannya.
Di antara ulama yang mengungkapkan tujkamayah dalam Alquran adalah

Imam Suydti dan Zarkasyi.
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Imam Suydti (2003) dalam kitabnya menjelaskamanj pengungkapan
kindyahdalam Alquran adalah sbb: 1) peringatan akan lkebesAllah SWT; 2)
meninggalkan penggunaan suatu ungkapan kepadapamgkang lebih baik dan
indah; 3) menghindari kata-kata yang kotor ataekje) mempunyai tujuan
balaghahdanmubalaghah5) meringkas; 6) peringatan pada perilaku sesgora

Sedangkan tujuakindyahmenurut Imam Zarkasy (2003) dalam kitabnya
al-Burhan fi Ulim Alquranmengemukakan ada empat tujuan pengungkapan
kindyahdalam Alquran. Keempat tujuan tersebut adalah $plperingatan akan
kebesaran Allah swt; 2) ujian keimanan; 3) meniligga suatu lapal menuju
lapal yang lebih baik dan indah; 4) menghilangkamaiata yang tidak enak
didengar.

Tujuan pengungkapdinayahjuga dikemukakan oleh salah seorang pakar
iImu bayan yaitu Abd al-Aziz Atig. Di dalam kitakaylm al-Bayan dia
mengatakan, ada lima tujudmnayah Kelima tujuan tersebut adalah sbb: 1)
menjelaskan; 2) memperindah makna; 3) menjeleklesuatu; 4) mengganti
suatu kata dengan kata-kata yang sebanding (AbzlalAiq, 1985).

Pakar lainnya Badruddin bin Malik dalam kitabngMishbah seperti
dikutip Suydty mengemukakan, perubahan deshrih kepada kinayah
mempunyai tujuan sbb: 1) menjelaskan sifsushGf 2) menjelaskan ukuran
sifatnya; 3) memuji; 4) mencela; 5) menyingkat; rGenutupi sesuatu; 7)
menjaga; 8) kamuflase; 9) mengungkapkan sesuatg wgalit dengan yang
mudah; 10) mengganti makna yang jelek dengan aeg baik.

Dari paparan ketiga ulama tersebut kita bisa mepyikan tujuan-tujuan

pengungkapakinayah sbb:

1) Menjelaskanduq‘g\)

Kinayah digunakan untuk menggambarkan satu pengertian denga
gambaran yang tampak dan kelihatan.
Contoh:
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(la mengerutkan dahi
Ungkapan di atas merupakkinayahdarirasa prihatin.

Contoh lainnya adalah:

(la bengkak urat lehernya
Ungkapan ini merupakaanayahdarimarah

2) Memperindah maknalfs>=y xl " i)

Dengan menggunakan gaya bahdsayahmakna yang dimaksud terasa
lebih baik, indah dan terasa lebih enak bagi pegaten
Contoh:

LY L s
(Dia bisu gelangnyp
Ungkapan ini digunakan untuk menyifati seorang epgruan yang
gemuk. Dikatakan bisu, karena gelangnya tidakurgn disebabkan lengan
tangannya yang gemuk. Dengan pengungkapan semertiukhathabtidak
terlalu tersinggung.

Contoh lainnya:
G

(la nabinya syi'i).
Ungkapan ini dimaksudkan untuk menyifasrang yang tidak bisa
bersyi'ir seperti halnya nabi yang tidak bisa bersyi'ir.
Tujuan penggunaakinayah seperti ini juga terdapat pada firman Allah
surah Shad ayat 23,

Lo - Ao

S Gl 08 B e g e i s 8 s
Artinya:
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Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan ps&mbilan ekor
kambing betina dan aku mempunyai seekor sajakaM dia berkata :
"Serahkanlah kambingmu itu kepadaku dan dia meingala aku dalam
perdebatan”(Q.S. Shad: 23)

Kata 'is ' pada ayat di atas merupakamiyahdari ¢

sebagaimana yang biasa digunakan oleh orang Arakninggalkan
mengungkapkan perempuan secara jelas akan tekalardah. Oleh karena
itu di dalam Alquran tidak pernah disebutkan pereamp dengan namanya
kecuali Maryam. Menurut Suhaili, 'Penyebutan nanmayeim dalam Alquran
menyalahi kebiasaan para ahli bahasa. Hal ini dikkak untuk menekankan
pentingnya penyebutan nama. Para raja dan orang-oterhormat biasanya
tidak menyebut isteri-isteri dan selir-selir ke kepada publik dan tidak
pula mengganti nama-nama mereka. Mereka hjasaengungkapkannya
dengan ungkapakinayah

Kata &> 4 JI' biasanya diganti dengan ungkapgn &' dan JL_a\"

Ketika orang Arab menyebut para buddkY') mereka tidak menginayah

kannya dan tidak pula menyebut nama-nama merekakaKerang-orang
Nasrani menyebut Maryam dan berbicara tentangnykh Amenjelaskan
namanya. Penyebutan Maryam tidak berkaitan dermlggahah, akan tetapi
menjelaskan dan menguatkan bahwa Isa tidak merbgigak, sehingga harus

dinasabkan kepadanya.

3) Menjelekkan sesuatsl fis’s s i) -omd)
Selain tujuan di atas, ungkapakindyah juga digunakan untuk
tujuanmenjelekkan sifat yang ada pada sesearang

Contohnya,

A\

- -

i Jy e 45 3

23
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(Janganlah engkau jadikan tanganmu diikat keukual).
Ungkapan di atas digunakan untuk menggambarkamggrang kikir.
Penggambaran sif&ikir dengan mengikatkan tangannya ke kudodgrtujuan

untuk menjelaskan rendahnya sifat tersebut.

4) Mengganti dengan kata-kata yang sebanding &atemggap jelek (J)-t_sd\

o gll)
Penggunaan kindyah dalam mengungkapkan suatu ide bisa juga
bertujuan untuk mengganti suatu kata yang dianggjak untuk diucapkan.
Contoh:

ol Je& 52
(Dia berat pendengarannya
Ungkapan ini diucapkan untuk menggambarkan sesggany tuli.
5) Menghindari kata-kata yang dianggap malu uniukapkan (U)
Jika seseorang ingin mengungkapkan suatu gagasan, dia
menganggap bahwa kata-kata yang akan diucapkanota ktau kurang
sopan untuk diucapkan, atau karena dia malugowapkannya, maka dia

bisa menggunakan bahasa lain sebkigayahatasnya.
Contoh:

abal Sl 4o
(Dia mendatangi isterinya
Kata @b) yang bermaknanendatangpada contoh tersebut digunakan
sebagakinayahdari QL«A—‘) yang bermaknenenggaulinya
lbnu Abbas berkata, 'Kata, %! ' merupakarkindyahdari makna '
i\_“';" ". Allah Maha Mulia, Dia bisa menggunakan uskiléyah sesuai

dengan kemauan-Nya. Sesungguhnya kagg)! ' merupakarkinayahdari '
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g L&V, Untuk makna J 5" Allah menggunakan kataeflall', kata ‘sl

4> menggunakarp x| oW, dan katast—-T" menggunakan,t—»
seperti terdapat pada firman Allah surah al-Ardght 50,

DI 13455 2500 e &) O 5t SO iy Ll S 35
{50:Ju5‘>!\} P
Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabu»lajiorang-oraﬁg/yang
kafir seraya memukul muka dan belakang merekaasdRanlah olehmu siksa
neraka yang membakar” .
Di dalam Alguran surah al-Anbiyd ayat 91 terdapattak yang

sepertinya vulgar yaitu penggunaan k@g.e

{91 bW} Lol 41 G35 Bty B o 8 e G55 Ll
Dan Maryam yang telah memelihara kehormatannyia, kami tiupkan ke
dalam nya ruh dari Kami dan Kami jadikan dia danaknya tanda yang

besar bagi semesta alaf®.S al-Anbiya: 91)
Menurut Suydti (2003), katg'J_’e ' pada ayat tersebut maksudnya

adalah 'yz—e2)) z —='. Ungkapan ini merupakan bentkinayah yang
paling halus. Maksud ungkapan ini adatajunya tidak terkena kotoraatau
bajunya bersihUngkapan ini maksudnya sama denggmﬂ caas LU

k¥ atau ujJ\ ;' yang bermakn#fah. Bagaimana mungkin tiupan Jibril
itu mengenaifarjnya; akan tetapi yang mungkin adalah mengeh&ang
bajunya.
6) Peringatan akan Kebesaran Allah swt
Salah satu tujuan pengungkapan suatu ayat damjah kinayahadalah
menjelaskan kebesaran Allah swt. Hal ini dapat kitat pada firman Allah

swt surah al-Nisa ayat 1,

: T/

Lty 30y 5 2 S 0085 T8 L G
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Kata ‘32> u...:u merupakankinayah dari Adam.
Penggunaan ’ kata tersebut bertujuan agar orang yaegbaca atau
menyimaknya memahami kebesaran Allah swit.
7) untukmubalaghah(hiperbola)
Ungkapankinayah juga kadang-kadang bertujuan untuk mengungkapkan
sesuatu secara berlebihan. Dalam Alguran surahukhrdf ayat 18 Allah

berfirman,

11810 2} o e plaxd) 353y il 3 Ll 4
Dan apakah patut orang yang dibesarkan dalam keaadberperhiasan
sedang dia tidak dapat memberi alasan yang teraagnd pertengkaran.

(Q.S al-Zukhruf: 18)

Ungkapan pada ayat di atas merupakiaayahdari £L.J!'.
Demikian juga firman Allah dalam ayat lainnya,
(B4 51501y Ol pos ol b 1006 L1 giady ol e 8 e ) 5 ) G

Orang-orang Yahudi berkata: "Tangan Allah terbelgag , sebenarnya
tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalaly yiila'nat disebabkan
apa yang telah mereka katakan itu. , tetapi kedua-thngan Allah terbuka;
(Q.S al-Méaidah: 64)

Pada ayat di atas terdapat ungkapgh sw.s ol

Ungkapan tersebut merupakkimayah dari keluasan dermanya.
Tujuan pengungkapdanayahpada ayat di atas untuk mengungkapkan begitu
luasnya karunia Allah untuk hambanya.
8) untuk meringkas kalimat
Ungkapankinayah bisa digunakan untuk meringkas suatu kalimat atau
ungkapan yang panjang. Contoh firman Allah yang gaadungkinayah
dengan tujuan meringkas adalah pada surah al-Bagged 24,

5 iy b S el Sy L G35 S T T Tl o o

24
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Maka jika kamu tidak dapat membuat - dan pasti karmdak akan dapat
membuat -, peliharalah dirimu dari neraka yang balmkarnya manusia dan
batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir.

Pada ayat di atas terdapat ungkapan

Ungkapan di atas merupakan ringkasan dari:
.Aliﬁu.»s)jm \jﬁja. d\; LST\MUJ)\M& d\;-‘?

RANGKUMAN
1. Ungkapankindyah mempunyai beberapa tujuan, yaitu: a) menjelaskan;
memperindah makna; c) menjelekkan sesuatu; d) getan akan kebesaran

Allah; e) untukmubalaghahdan f) untuk meringkas kalimat.

TUGAS TERSTRUKTUR
1. Uraikan tujuan-tujuan pengungkap&mayah dan berikan contoh masing-
masing!
BAB XIV
HUBUNGAN KINAYAHDENGAN MAJAZ

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan diharapkan mahasissengetahui hubungan
kindyahdengamajaz

BAHASAN

Majaz dankinayahadalah dua dari tiga modeslUb (gaya pengungkapan)
bahasa Arab. Dua modeslUbini dibahas dalam ilmu Bayan, yaitu suatu cabang
ilmu dari ilmu balaghahyang membahas model-model pengungkapan suatu ide
ke dalanuslibyang beraneka ragam (Ahmad al-Hasyimi, t.t).

Di antara keduausllb ini terdapat beberapa persamaan dan perbedaan.
Perbedaan di antara keduanya sangatlah tipis,ggghisering terjadkhtilaf di
antara para ahli bahasa dalam menentukan apakah sugkapan itu masuk ke
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dalammajazataukindyah Persamaan antamsajazdankindyah keduanya sama
-sama berkaitan dengan makna yasgwani (majaz). Sedangkan perbedaannya
terletak padaarinah

Qarinah menurut istilah ilmubalaghah adalah suatu ungkapan baik
eksplisit maupun implisit yang ada pada suatu kalanwacana) yang
menunjukkan bahwa makna yang dimaksud pada ungkemebut bukan makna
haqiqi(Abdul Wahid Hasan,1986).

Qarinah ada dua, yaitugarinah lafzhiyyahdan garinah ma’nawiyyah
Qarinah lafzhiyyahadalahgarinahyang berbentuk lapal-lapal. Jika dalam suatu
kalam terdapat satu kata atau lebih yang menuajukbkahwa makna dalam
kalam itu bukan maknaaqiqi maka dia disebujarinah lafzhiyyahSedangkan
jika garinah yang menunjukkan bahwa makna kalam itu bukagigi dengan
tersirat, maka itu disebgarinah ma’nawiyyah

Qarinah pada ungkapanmajaz berbeda dengagarinah yang ada pada
kindyah Perbedaan-perbedaan tersebut, yaitu :

a) Pada majaz qarinah bisa bersifat lafzhiyyah dan bisa juga bersifat
ma’nawiyyah; sedangkan padanayah garinahnya harus tersirat.

b) Padamajaz garinah mencegah pengambilan makhaqiqi sedangkan pada
kindyahgarinahtidak mencegah untuk mengambil makwaayigi

Mengenaiqarinah di dalam majaz dan kindyah terdepat perbedaan di
antara para pakar ilmbalaghahdan para pakar ushul figh. Para pakar ilmu
balaghahberpendapat bahwgarinah pada majazberbeda dengagarinah pada
kindyah Qarinah pada ungkapamajaz mengharuskan kita untuk mengambil
maknamajazidan meninggalkan makieaqgighya. Sedangkan para pakar ushul
figh berpendapat - walau tidak semuanya - bahwaktatla perbedaan di antara
garinah majaz dan kindyah Qarinah padamajaz dan kinayah boleh antara
mengambil maknaaqgigidan maknanajazi.

Qazwaini dalam kitabnyal idlah fi ‘ilm al-balaghah mengatakan,
“Antara majaz dan kindyahterdapat perbedaan. Pami@jaz mesti adagarinah
yang menolak maknaaqiqt
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Pada ungkapanii! sLdl (7, kata AT tidak bisa ditakwil dengan

makna lain karena terdapgarinah yang menolak ungkapan tersebut dimaknai
secarahaqiqi Sedangkan Syakéaki seperti dikutip Qazwaini mahye dari sisi
lain. Beliau berpendapat, perbedaanjaz dankindyahadalah, jika padanajaz
perpindahan makna damalzimkepadalazim maka pad&inayah perpindahan
makna darilazim kepadamalzim Selain itu kelaziman merupakan kekhasan
yang ada padkinayah

RANGKUMAN
1. Perbedaakindyahdenganmajazterletak pada adanya kebolehan mengambil

makna asli. Padanajaz hanya mengambil makna kedua saja, sedang pada

kindyahmengambil makna kedua dengan tetap dibolehkan mesigenakna
hakikinya.
TUGAS TERSTRUKTUR
1. Jelaskan perbedaanajaz dengankindyah melalui analisis contoh masing-
masing!
BAB XIV
HUBUNGAN KINAYAHDENGAN IRDAF

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan diharapkan mahasiswengetahui hubungan

kindyahdan kaitannyalenganrdaf.

BAHASAN
Selain bersinggungan dengarajaz, kinayahjuga berkaitan dengandaf
(sinonim). Menurut para pakar ilmu bayan esensi kiaéyah merupakanrdaf.
Sedangkan para pakar ilmu badi’ mengatakan, balhe& berbeda dengan
kindyah Kinayah adalah menetapkan salah satu dari beberapa maagard
tidak menggunakan lapal yang seharusnya, akan te@pggunakan sinonimnya

sehingga pengambilan maknanya cenderung kepadanya.
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Ungkapansl=Jl L sb' maknanya adalatieta)l | sb' .

Orang Arab tidak menyebutkan tujuan dari peggapannya secara
khusus, akan tetapi dapat sampai kepada maknadyaradssud melalui ungkapan
lain, yaitu sinonimnya secara hakiki. Kita bisa im&, bahwa jika seseorang yang
tinggi badannya maka tinggi pula sarung pedangAirdgrari, 1987).

Di antara contoh ungkap&mayahadalah firman Allah:

232

08" aslo &0y L3 B o Ll 26 005 Y s ) e
rasllly 0S5y 6,\ L) (,4 <Y ;.2.3 o s sl ¢L’J45\ o
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Pada ayat di atas terdapat ungkaplse/! o s

Ungkapan tersebut merupakidnayahdari &A1,
Pada ayat lainnya Allah berfirman:

lald Bleh S D300y aty ) 2Saky il 065 45,000 L
(21 Z;\.M».:.S\)

Pada ayat di atas terdapat ungkapga.' 1) V-Qa.-u u"”‘

Ungkapan tersebut mengungkapkan makobungan suami isteriKita
tidak akan menemukan dalam Alquran kata-kata yamgumukkan kepada
makna tersebut kecuali menggunakestab kindyah Jika mengungkapkan kata-
kata yangahisy (kotor) dengan menggunakan ungkapan yang fuldaitthakan
menempatkannya pada ungkapan yang tercela.

Dalam hadits Nabi ada sebuah ungkapan yang menkgunsslib
kindyah

Ungkapan pada hadits di atas merupdiaayahdari katal 2" dan
' 4.l 7. Orang Arab juga biasa menggunakga.—' sebagakinayahdari

L.l 3\ >'. Hal ini terdapat dalam Alquran surah ash-Shaifat 49,
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{49 : culal} 0,8 7y 2
Mengomentari masalakindyah danirdaf, Suydti (2003) berkata, 'Salah
satu jenishadi’ yang menyerupadiindyahadalahirdaf yaitu seorangnutakallim
ingin  mengungkapkan sesuatu, akan tetapi tidak erakan lapal yang
seharusnya dan tidak pula ada isyarah yang menogguk Lapal yang
digunakannya adalah sinonim dari lapal yang sehgaus

Contoh pada firman Allah swit:
a0 28 ey ARG S 2 s s A sl of W oyl 1
{2105 20} 559 &
Ungkapan ;_»\U wﬁ) ' pada ayat di atas merupakan singkatan dari
kalimat yang panjang yaitu ungkapan
d@&\ﬂw@)gm;ﬁ&d e ey
Selainbertujuan untuk menyingkat ungkapkimayahdi atas juga untuk
mengingatkan bahwa kehancuran dan keselamatan raegedalikarenakan
perintah dari yang memerintah.
Ada yang berpendapat bahwa perbedaan amt#dankinayahadalah,

irdaf berpindah dari yang disebutkan kepada yang didikgn; sedangkan

kindyahmaknanya berpindah dari yatigimkepada yangnalzGm

RANGKUMAN

1. Esensi darkinayah adalahirdaf. Perbedaanrdaf dengankinayah adalah
bahwa kindyah menetapkan salah satu dari beberapa makna derdgn t
menggunakan lapal yang seharusnya, akan tetapiguealan sinonimnya
sehingga pengambilan maknanya cenderung kepad@nrgag Arab tidak
menyebutkan tujuan dari pengungkapannya secaraughakan tetapi dapat
sampai kepada makna yang dimaksud melalui ungkaparyaitu sinonimnya
secara hakiki. Kita bisa melihat, bahwa jika semegryang tinggi badannya

maka tinggi pula sarung pedangnya.

78



TUGAS TERSTRUKTUR
1. Uraikan yang anda fahami tentang hubungeayah denganirdaf berikut

contohnya!

BAB XVI
HUBUNGAN KINAYAHDENGAN TA'RIDH

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan diharapkan mahasismengetahui hubungan

kindyahdan kaitannyalenganta’ridh.

BAHASAN
Zamakhsyary seperti dikutip Suylty (2003) berkdtdinayah adalah
menyebutkan sesuatu bukan dengan menggunakan Yepa seharusnya.
Sedangkarta’ridh adalah mengungkapkan suatu makna sesuatu deidgén t
menyebutkannya”. Ibn Atsir berkataKinayah adalah suatu ungkapan yang
mengandung makndaqiqi dan majazi dengan gambaran yang mencakup
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keduanya. Sedangkarm'ridh adalah suatu ungkapan yang mengandung makna
dengan tidak melihat dari sisagigidanmajazinya”.

Subky berkata (2003),Kinayahadalah lapal yang digunakan pada makna
lazimnya, yaitu cukup dengan penggunakan lapalm@ya ynengandung makna
hagiqi dan juga mengandung makna yang tidak terdapat {edaya, seperti
firman Allah:

BLia sy 1> sl g 6 J3
Ayat tersebut tidaklah bertujuan untuk menjelaspganasnya api neraka,
akan tetapi bermakna lazimnya, yaitu bahwa mer&ka anenemukan panasnya
Jahannam jika mereka menolak berjuang. Sedangkadh adalah lapal yang
digunakan pada maknanya melalui isyarah yang lallah berfirman dalam

Alguran,
{63 LV} 0sakey 1,8 Of p JU 1 150 A JB
Pada ayat di atas katd®' dinisbatkan kepad;i\i}fl ' yang dianggap

sebagai tuhan seakan-akan marah jika mereka meanyemghng kecilnya.
Ungkapan ini sambil memberi isyarah kepada pengama bahwa tidak pantas
mereka menyembahnya jika mereka menggunakan akalnya

Syakaki berkata, Ta’ridh adalah konteks yang menggambarkan sesuatu
yang tidak disebutkan. Seseorang menyebut sesuakan tetapi dia
memaksudkan yang lainnnya. Dengan demikian dinamak&aidh karena
memiringkan kalam kepada sesuatu yang ditunjukinya

Thiby berkata, Ta'ridh adalah engkau mengungkapkan sesuatu dengan
tujuan abb:
1) menjelaskan sesuatu yang ada di sisinya, séipen Allah,

- -
P B B R
.

505 fglany @)y N ST gt ek e el Wl L0 s
(253 2

Makna dari ungkapanv.é_;wu,' adalah Muhammad karena ketinggian

kedudukannya.
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2.) untuk menghaluskan seperti firman Allah,
{22} 05573 s s ) ASTY J GG

Maksudnya adalah O s Y ("Q Ly,
Demikian juga firman Allah,

z @ .
o, ©° 88 . &

03ad Vi W B0 B Y Ve 00 030 0 T w55 e IS

123 )
Ungkapan pada ayat di atas sangat indah, yaitu ewel®pgarkan kepada
mukhéathabtentang kebenaran dengan menyebut selainnya. Paghkga ini
membuat mukhathab tidak marah dan mempermudah untuk dapat
menerimanya.

3) lilistidraj (mengarahkan musuh supaya tunduk dan pasrah)

e A0 lls LRI LS LS B L ol i ) 0
1651} Lt

Pada ayat di atas seolah-olatukhathaknya adalah Nabi, akan tetapi yang
dimaksud adalah yang lainnya karena secara syatidak mungkin syirik.

4) Untuk mencela

o & -

SIS G A 0h LA G B e 2L U

f/aé

WP
{1925 )1}
Ayat di atas merupakan sindiran bagi orang-orarfg. Kelereka disamakan
dengan hewan yang tidak mempunyai fikird@'ridh pada ungkapan ini
bertujuan untuk mengejek.
5) Merendahkan

{9-8: S} el 5 sl - L 5,501 13
Ungkapan pada ayat di atas merupakan sindiran peaayhterhadap orang-
orang yang membunuhnya.
Syubki berkata (2003), Ta'ridh itu ada dua macam, pertama ungkapan

yang mengandung makna hakiki akan tetapi tersirakna lainnya yang

81



dimaksud. Kedua ungkapan yang tidak dimaksudkakapan hakikinya seperti
pada ungkapan Ibrahim".

RANGKUMAN
1. Kindyah adalah suatu ungkapan yang mengandung mha&qggi dan majazi
dengan gambaran yang mencakup keduanya, sedatajkah adalah suatu
ungkapan yang mengandung makna dengan tidak melnasisihagigidan

majazinya

TUGAS TERSTRUKTUR
1. Uraikan yang anda fahami tentang hubunigadyah denganta’ridh berikut

contohnya!
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